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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya,
atau sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.

A. Konsonan

| = Tidak dilambangkan o= = di
= =8 L = th
R — o L = dh
& = Ta ¢ = °(mengahadap ke atas)
z =1 ¢ = gh
c =H *
¢ = Kh S = q
K =D d = k
3 = Dz Jd =1
LY R po= M
> =17 o =n
o = S s =W
o = Sy » = h
o= = Sh ¢ =Yy
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Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (), berbalik dengan koma (‘) untuk
penggantian lambang ¢.

Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Panjang Diftong
a = fathah A Jé menjadi gala
i = kasrah i J# menjadi gfla
u = dlommah a 03 menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1 7, melainkan tetap ditulis dengan “iy”’ agar dapat menggambarkan ya’

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = Js& menjadi gawlun
ay = o menjadi khayrun
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C. Ta’ Mabiithah

Ta’ Marbuthah ditransliterasikan dengan “f” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maak
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w ldu )2l maka
menjadi al-risalat Ii al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan
kalimat berikutnya, misalnya4lies , & menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” ( J ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...
3. Masya’ Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

4. Billah ‘azza wa jalla.

Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.

Perhatikan contoh berikut:

Xiv
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“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan

Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah

melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme,

kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah

satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor

pemerintahan, namun...”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan

terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan ““shalat”.
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ABSTRAK

NURIS AMANULLAH, NIM 12210067, 2018. DAMPAK
PERSELINGKUHAN ORANG TUA TERHADAP PENJAMINAN HAK
ANAK DITINJAU DARIPASAL 14 AYAT (2) UNDANG-UNDANG
NOMOR 35 TAHUN 2014 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK (Studi
Kasus Keluarga Bapak BAL Di Desa Sentul Kecamatan Tembelang
Kabupaten Jombang) Skripsi. Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
Dr. Hj. Mufidah Ch, M.Ag

Kata Kunci: Dampak, Perselingkuhan orang Tua, Penjaminan Hak Anak,
Latar belakang beserta rumusan masalah,tujuan,metpen,kesimpulan

Krisis perceraian akibat perselingkuhan di Indonesia sendiri pada zaman ini
bagaikan sebuah wabah. Sedangkan akibat yang ditimbulkannya seringkali
diremehkan. Maka bentuk penjaminan hak-hak anak pun kadang terabaikan.
Sementara itu salah satu akar penyebab munculnya persoalan anak yang kerap
terjadi salah satunya tidak terpenuhi hak anak karena ketidakmampuan keluarga
dalam membangun kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupan rumah
tangga. pada keluarga normal, kedua orang tua lengkap punya kesadaran penuh
terhadap tanggung jawabnya sebagai orang tua, hak anak terpenuhi

Maka penelitian ini muncul akibat mulai maraknya kasus-kasus
perselingkuhan yang terjadi. Untuk meneliti bagaimana dampak yang terjadi bagi
anak yang diakibatkan oleh perselingkuhan orang tuanya, Bagaimana pola asuh
kedua orang tua terhadap anak anaknya pasca perselingkuhan serta Bagaimana
bentuk tanggungjawab orang tua atas penjaminan hak-hak anak yang tercantum
dalam Pasal 14 ayat 2 Undang-Undang no. 35 Tahun 2014?

Jenis yang digunakan lebih kepada jenis penelitian empiris yang bersifat
analisis-deskriptif. Dengan menggunakan jenis pendekatan kualitatif yang
bersumber pada data primer maupun sekunder yang berwujud wawancara secara
purposive sampling maupun merujuk pada data-data yang telah tersedia berupa
buku-buku, maupun dokumen-dokumen resmi.

Maka peneliti menyimpulkan pada kasus tersebut di atas sesuai dengan apa
yang menjadi rumusan dan tujuan masalah yang telah dimunculkan. Kesimpulan
tersebut diantaranya: a) Pola asuh anak yang merupakan tanggung jawab bersama
tidak terpenuhi sebagai mana mestinya, dikarenakan perselingkuhan yang terjadi
mengakibatkan rasa tanggungjawab untuk berkerjasama antara satu dengan yang
lain dalam memenuhi hak-hak anak menjadi rusak karena adanya rasa sakit hati
atau trauma dari salah satu pihak. b) Segala aturan yang berlaku sebagai hak yang
dimiliki secara penuh dan harus didapatkan oleh anak yang telah diatur oleh
pemerintah dalam UU Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak Pasal
14 Ayat 2 tidak terpenuhi secara sempurna dikarenakan kedua orang tua yang tak
lagi utuh berkerjasama dalam memenuhi dan menjamin hak-hak anaknya.
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ABSTRACT

NURIS AMANULLAH, NIM 12210067, 2018. THE IMPACT OF INFIDELITY
PARENTS TO GUARANTEE THE RIGHTS OF THE CHILD REVIEWED
FROM THE CHAPTER 14 VERSE (2) LAW NUMBER 35 2014 ABOUT
CHILD PROTECTION (Case Study of Mr BAL’s Family In Sentul Tembelang
Sub-district of Jombang) Bachelor Theses. Majoring in al-Ahwal al-
Syakhshiyyah, Faculty of shari‘a, Islamic University Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisor: dr. Hj Mufidah Ch, M.Ag

Key Words: Impact, Infidelity parents, guaranteeing the rights of the child,
Background along with the formulation of problems, aim, research method,
conclusion

The crisis of divorce due to infidelity in Indonesia itself at the time of this
is like a plague. While the result is often underestimated. Then the form of the
guarantee of the rights of the child is sometimes neglected. Meanwhile one of the
main cause of the issue that often occur one of them is not met the rights of the
child because of the inability of the family in building the happiness and
prosperity in the life of a household. On the normal family, complete parents have
full awareness of responsibility as parents, the rights of the child are met.

So this research appears due to the outbreaks of cases of infidelity
happens. To examine how the impact that occurred for children caused by
infidelity parents, How foster pattern of both parents against her children after
infidelity and how the form of the responsibility of the parents of the guarantee of
the rights of the child listed in the Chapter 14 verse 2 of Undang-Undang no. 35
20147

The type of used belong to the type of empirical research is the analysis of
descriptive. Using the type of qualitative approach that originate on the primary
and secondary data to exist in an interview by purposive sampling and refers to
the data that is available in the form of books, as well as the official documents.

Therefore, from here the researcher can conclude research on the above
cases in accordance with what became the formulation and the purpose of the
problem that has been raised. The conclusion including: a) Foster pattern to the
son who was the shared responsibility is not fulfilled as properly, due to infidelity
that occurred resulted in a sense of responsibility to cooperate with one another to
fulfill the rights of children become damaged because of the pain the heart or the
trauma of one of the parties. b) All the rules apply as the rights owned in full and
must be obtained by the children that has been set up by the government in
Undang-Undang No. 35 2014 about child protection Chapter 14 verse 2 not met
perfectly because both parents who no longer apples cooperate to fulfill and
ensure the rights of their children.

XiX
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak merupakan harta yang paling berharga bagi orang tua. Oleh sebab itu
tanggung jawab orang tua terhadap anak sangatlah besar. Seorang anak pun
memiliki hak-hak yang dilindungi oleh negara, karena seorang anak yang
dilahirkan di wilayah Indonesia merupakan generasi yang nantinya akan mengisi

kursi kursi pemerintahan Indonesia.

Anak merupakan hasil dari pernikahan orang tua, yang mana pernikahan
merupakan hal sakral yang dianggap suci yang mampu mempersatukan dua
keluarga. Maka dari itu buah dari sebuah pernikahan adalah anak yang fitrah dan

memiliki hak untuk dilindungi dan dijaga dari ke-fitrahan-nya. orang tua sebagai
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penanggung jawab penuh terhadap terpenuhinya hak-hak anak diharuskan untuk
menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, kerohanian dan

sebagainya yang menunjang terhadap tumbuh kembang kehidupan anak.

Anak memiliki hak-hak yang harus dipenuhi khususnya bagi orang tuanya.
Dalam kondisi normal, artinya anak yang tumbuh dalam keluarga lengkap kedua
orang tuanya, dan bertanggung jawab penuh memenuhi kebutuhan tumbuh
kembang anak sedikit banyak hak-hak tersebut akan terpenuhi. Namun ada
banyak kondisi yang menyebabkan hak-hak anak tidak terpenuhi misalnya
penyakit-penyakit keluarga seperti perceraian, perselingkuhan, perzinahan, dan
sebagainya memiliki andil yang besar pula dalam menciptakan keterlantaran anak.
Untuk itu tanggun jawab terhadap anak sebagai generasipenerus bangsa tidak
hanya tanggung jawab orang tua saja, namun merupakan tanggung jawab publik

termasuk pemerintah’.

Bentuk pengakuan hak-hak anak dimanifestasikan kepada peraturan
perundang-undangan dalam hal ini Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak. Pembentukan Undang-Undang No. 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak didasarkan pada pertimbangan bahwa perlindungan anak
dalam segala aspeknya merupakan landasan yuridis dan bagian kegiatan
pembangunan nasional, khususnya dalam mewujudkan kehidupan anak dalam

berbangsa dan bernegara®. Maka perlindungan hak-hak anak telah diatur dalam

! Ratna Kusuma Wardani dan Idaul Hasanah, Pemenuhan Hak Anak Dalam poligami, Jurnal
Perempuan dan Anak, 1
2 Komisi Perlindungan Anak Indonesia, Pelatihan Aparat Penegak Hukum tentang Perlindungan
Anak, Jakarta : KPAI, 20
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Undang-Undang no 35 tahun 2014 sebagai bentuk perubahan undang-undang no

23 tahun 2002.

Maka dalam sebuah penjaminan hak-hak anak seharusnya dijamin oleh kedua
orang tua secara bersama. Karena anak merupakan tanggung jawab dari keduanya.
Jikalau terjadi perselingkuhan maka bisa dipastikan terdapat hambatan pada

tumbuh kembang anak dan penjaminan didapatkannya hak-hak anak secara utuh.

Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh Orang Tuanya sendiri, kecuali jika ada
alasan dan/atauaturan hukum yang sah bahwa pemisahan itu adalah demi
kepentingan terbaik bagi Anak dan merupakan pertimbangan terakhir®. Dari
ketentuan pasal tersebut maka seharusnya setiap anak memiliki hak untuk
diberikan pengasuhan orang tuanya secara bersama. Namun jika terjadi
perpisahan maka pengasuhan anak dilaksanakan secara terpisah, sesuai dengan
kesepakatan. Maka dari itu dalam perselingkuhan pastilah terdapat dampak pada

setiap hak-hak yang dimiliki oleh anak.

Perselingkuhan yang terjadi dilakukan oleh ayah, dan diketahui langsung oleh
anak pertama yang pada waktu itu masih duduk di bangku kelas VV SD. Awalnya
anaknya tak berani memberitahukan perselingkuhan ayahnya kepada ibunya
secara langsung, namun dia memberanikan diri dan mengatakan apa yang terjadi
pada ibunya. Namun hal tersebut tidak digubris oleh ibu, dan anak ini

memberitahukan kepada teman-temannya termasuk pada penulis. Hingga pada

% Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606 Pasal 14 Ayat 1
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akhirnya di kelas IX SMP, ibu mengetahui hal tersebut dari tetangga saat isu-isu

tersebut telah menyebar luas dari mulut kemulut.

Ibu yang mengetahui hal tersebut secara langsung melabrak suami dan
meminta cerai, hingga akhirnya mereka bercerai dikala anak pertamanya itu
duduk di bangku kelas IX SMP. Pada saat tersebut anak tersebut seharusnya
mendapatkan dukungan penuh dari kedua orang tua dalam menghadapi ujian
nasional. Dan ternyata benar, perselingkuhan ayah dan perpisahan orang tuanya

berdampak buruk terhadap hasil ujian nasional anaknya®.

Dari kronologi tersebut maka jaminan terhadap tumbuh kembang dan
psikologi anak tidak terpenuhi secara utuh. Dalam Undang-Undang Nomor 35

Tahun 2014 Pasal 14 Ayat (2) dinyatakan sebagai berikut :

Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Anak

tetap berhak:

1. Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan kedua
Orang Tuanya;

2. Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan
untuk proses tumbuh kembang dari kedua Orang Tuanya sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya;

3.  Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan

4. Memperoleh Hak Anak lainnya®.

Dalam lingkup keluarga dari pihak ibu pun, seluruhnya mengatakan kepada

anak untuk tidak berhubungan lagi dengan bapaknya®. Terlebih lagi ibu

*Wawancara kepada anak pertama berinisialn ADS, tanggal 9 september 2017
> Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606 Pasal 14 Ayat (2)
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mengharamkan anaknya untuk bertemu apalagi meminta nafkah kepada bapaknya.
Hal ini sungguh menjadikan hak-hak anak sesuai Pasal 14 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak tidak terpenubhi.
LI3h e i A Eadal) Eigball s i suall 45 ¢ sl g
Mal g

Artinya : Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.(Q.S. al-kahfi ayat 46)

Dari ayat diatas kita melihat bahwa agama Islam merupakan agama yang
menjunjung tinggi hak-hak anak. Dimana anak disini terdefinisikan sebagai
perhiasan yang nantinya akan membawa orang tuanya menuju surga. Hal tersebut
telah diuraikan oleh ayat diatas. Akan tetapi, hal tersebut akan terwujud apabila
anak mendapatkan hak-haknya sesuai dengan apa yang menjadi tuntunan islam

dan negara.

Jika tak terpenuhi salah satu haknya, misal dari segi pendidikan keagamaan.
Maka bagaimana anak tersebut nantinya akan menjadi anak sholeh jika dasar
dasar agama tak diketahui karena kurangnya pendidikan agama.ltu hanya sebatas
segi pendidikan. Namun jika sang anak mengalami depresi karena perselingkuhan

orang tuanya maka akibat yang didapatkan oleh anak akan lebih fatal.

Krisis perceraian akibat perselingkuhan di Indonesia sendiri pada zaman ini

bagaikan sebuah wabah. Sedangkan akibat yang ditimbulkannya seringkali

SWawancara, ADS, tanggal 9 september 2017
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diremehkan. Kasus perselingkuhan itu sendiri semakin merambah ke desa.
Dengan ketentuan latar belakang orang tua didesa yang rata-rata minim
pengetahuan soal keagamaan dan aturan-aturan negara. Maka bentuk penjaminan

hak-hak anak pun kadang terabaikan.

Namun kejadian perselingkuhan di Desa ini sendiri belum begitu marak, dan
masih menjadi hal yang dianggap sangatlah tabu. Sehingga menarik perbincangan
bagi warga sekitar,salah satu hal penyebab ricuhnya kasus ini adalah
perselingkuhan Bapak BAL ini diketahui secara langsung oleh anak pertamanya
yang secara otomatis menjadikan sindrom atau trauma bagi anaknya tersebut.
Selain berdampak pada kesehatan mental anak, hal ini juga berakibat fatal
terhadap pemenuhan hak-hak anak yang seharusnya didapatkan oleh anak tersebut

sebagai kewajiban dan bentuk tanggung jawab Bapak BAL.

Salah satu akar penyebab munculnya persoalan anak yang salah satunya tidak
terpenuhi  hak-haknya adalah karena ketidakmampuan keluarga dalam
membangun kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupannya. Dalam keluarga
normal, kedua orang tua lengkap punya kesadaran penuh terhadap tanggung
jawabnya sebagai orang tua, hak anak terpenuhi. Yang menjadi pertanyaan

bagaimana pemenuhan hak anak dalam akibat perselingkuhan orang tua.

Maka penelitian ini  muncul akibat mulai maraknya kasus-kasus
perselingkuhan yang terjadi. Untuk meneliti bagaimana dampak yang terjadi bagi
anak yang diakibatkan oleh perselingkuhan orang tuanya yang dibongkar sendiri

secara langsung oleh anaknya tersebut. Dan apakah paska perselingkuhan dan
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perpisahan orang tuanya hak-hak yang seharusnya dimiliki oleh anak tetap

terpenuhi dan terjamin sebagaimana mestinya.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang tersebut maka peneliti menyimpulkan ada dua

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

2.

Bagaimana pola asuh kedua orang tua terhadap anak anaknya pasca
perselingkuhan bapak dan pisah ranjang kedua orang tuanya?
Bagaimana bentuk tanggungjawab orang tua atas penjaminan hak-hak anak

yang tercantum dalam Pasal 14 ayat (2) Undang-Undang no. 35 Tahun 2014?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan bagaimanakah upaya kedua orang tua dalam mengasuh
dan memberikan hak-hak anaknya paska perselingkuhan terjadi;

Untuk mendeskripsikan bagaimana hak-hak anak yang tertulis dalam Pasal 14
Ayat (2)Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tetap terpenuhi atau tidak

sebagai dampak perselingkuhan dan perceraian orang tuanya.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat bagi akademisi dan masyarakat
umum dalam menambah wawasan tentang dampak dampak yang diakibatkan
oleh perselingkuhan terhadap hak hak anak yang telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 khususnya pada pasal 14 ayat (2).
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2. Manfaat Praktis
a. Masyarakat
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat sebagai
rujukan untuk pedoman dalam praktik pemenuhan hak hak anak yang
berlaku dalam Undang-Undang, agar tidak ada lagi anak terlantar akibat
perbuatan orang tuanya.
b. Aparat penegak hukum
Menjadikan penelitian ini sebagai pedoman dalam pembentukan
aturan aturan yang mengatur pemenuhan hak anak dan penjaminan
terhadap orang tua dalam memenuhi hak hak anaknya. Agar selalu
tercipta keharmonisan dan pertanggung jawaban orang tuanya terhadap
keberlangsungan tumbuh kembang anak anaknya dalam situasi dan
kondisi apapun.
c. Fakultas
Menjadikan penelitian ini sebagai rujukan serta sebagai sumbangan
pemikiran untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi civitas
akademik khususnya fakultas syariah.
E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman judul pada penelitian ini,
maka peneliti merasa perlu untuk mengemukakan batasan-batasan istilah yang
hendak peneliti maksudkan dalam penelitian ini yang sebagai berikut:
1. Perselingkuhan: berasal dari kata selingkuh yang dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia berarti suka menyembunyikan sesuatu untuk kepentingan
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sendiri, tidak berterus terang, tidak jujur, curang, serong. Dalam arti universal
yang lebih difahami oleh masyarakat, perselingkuhan adalah hubungan
seksual atau aktivitas-aktivitas seksual lainnya yang dilakukan individu yang
sudah menikah dengan orang lain yang bukan suami atau istrinya’.

2. Hak -Hak Anak: yang dimaksud hak-hak anak sendiri jika kita mengacu
dalam Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perlindungan Anak
diartikan sebagai bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin,
dilindungi dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah,
maupun negara .

F. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari VV bab, dalam tiap-
tiap bab terdiri dari pokok bahasan permasalahan yang berhubungan dengan
permasalah yang peneliti ambil.  Adapun sistematika pembahasan dalam

penelitian ini adalah sebegai berikut:

Bab I: Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini terdiri dari Latar belakang
Penelitian, Batasan Permasalahan, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, Definisi Operasional, Sistematika Penulisan.

Bab Il : Tinjauan Pustaka, dalam hal ini memuat tentang Penelitian
Terdahulu, setelah itu mengacu pada pembahasan penjaminan hak anak oleh

Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 pasca perselingkuhan orang tuanya.

" https://id.wikipedia.org/wiki/Perselingkuhan, diakses pada tanggal 26 November 2017
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Bab I11: Metode Penelitian, dalam hal ini memuat dan memaparkan tentang
Jenis pendekatan dan penelitian, metode pengumpulan data, sumber data, serta
teknik pengelolahan data. Dalam metode penelitian ini mempunyai tujuan agar
dapat dijadikan pedoman dalam penelitian, karena metode penelitian mempunyai
peran yang sangat urgen agar kedepannya dapat memunculan atau menghasilkan
sebuah hasil yang otentik serta pemaparan data yang rinci dan jelas. Serta dapat

menghantarkan penelitian sesuai harapan peneliti.

Bab IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan. Pada bab ini memuat serta
mengemukakan tentang beberapa hal, diantaranya adalah Diskripsi Objek
Penelitian, yang meliputi Kondisi Geografis, Kondisi Lingkungan Penduduk,
Kondisi Sosial Keagamaan, Kondisi sosial Pendidikan, Kondisi sosial Ekonomi.
Kemudian hasil wawancara dari rumusan masalah tentang penjaminan hak anak
oleh orang tua pasca perselingkuhan bapaknya. Serta paparan dan analisa data

yang telah didapatkan oleh peneliti sebagai bahan penelitian.

Bab V: Penutup, dalam bab ini merupakan bab terahir dalam pembahasan ini
yang akan menarik sebuah Kesimpulan dari pembahasan dan penelitian yang
peneliti lakukan. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan Saran-saran yang
dilakukan oleh peneliti terhadap objek peneliti serta pada fakultas, atau bisa juga

saran pada peneliti yang bersifat membangun dan memotifasi peneliti.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini sangatlah penting guna menemukan titik-titik
koordinat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang penulis kerjakan ini.
Selain itu juga, penelitian terdahulu juga berguna sebagai sarana pijakan
perbandingan maupun sebagai batas penentu apakah merupakan kelanjutan dari
sebuah penelitian yang telah pernah dibuat atau justru sebagai penyanggah dari

sebuah penelitian yang dirasa masih kurang relevan hasilnya.

Maka disini penulis merasa perlu memaparkan penelitian yang terdahulu yang
dalam hal ini penulis anggap keterkaitannya dengan tema yang penulis angkat.

Agar lebih memperjelas dan dapat membandingkan kelebihan serta kekurangan

11
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dari berbagai permasalahan yang penulis angkat dengan judul penelitian

yaitu“Dampak Perselingkuhan Orang Tua Terhadap Penjaminan Hak Anak

Ditinjau Dari Pasal 14 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang

Perlindungan Anak(Studi Kasus Keluarga Bapak BAL Di Desa Sentul Kecamatan

Tembelang Kabupaten Jombang)”, dalam artian mungkin ada bahan perbandingan

dengan penelitian terdahulu.

Dalam penelitian terdahulu ini terdapat 2 (dua) penelitian terdahulu yang

penulis paparkan disini yang diantaranya dijelaskan sebagai berikut:

1.

Pertama : Ardhona Tasa Akbar , dengan judul skripsi “Pola Asuh Mantan
Suami Terhadap Anak Di Bawah Umur Pasca Perceraian (Studi Kasus di
Desa Puloniti Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto)®”, dalam penelitian
ini saudara Akbar menjelaskan tentang pola asuh anak dibawah umur yang
dimenangkan peradilan kepengasuhan anaknya oleh sang ayah. Maka
kesamaan yang ada pada penelitian saya dengan penelitian ini adalah tentang
penjaminan hhak anak dari orang tua pasca perceraian. Namun terdapat
perbedaan yang mana dalam penelitian ini Akbar meneliti tentang pola asuh
sang ayah pasca memenangkan peradilan hak asuh pasca perceraian, dan
penelitian saya tentang dampak pengasuhan dan penjaminan hak anak setelah
perceraian yang diakibatkan dari perselingkuhan sang ayah.

Kedua : Khoirun Nikmah , skripsi dengan judul “Efektifitas Pelaksanaan

Pasal 105 KHI Terhadap Pemeliharaan Anak Pasca Perceraian Di Desa

 Ardhona Tasa Akbar, Pola Asuh Mantan Suami Terhadap Anak Di Bawah Umur Pasca
Perceraian (Studi Kasus di Desa Puloniti Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto), skripsi,
UIN Malang 2013

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



13

Pagedangan Kecamatan Turen Kabupaten Malang®™, dalam penelitian ini
saudari Nikmah menerangkan tentang hasil penelitian dari efektifitasnya
pasal 105 KHI terhadap pemeliharaan anak usai perceraian maka batasan
masalah dalam penelitian saudari Nikmah adalah berkutat pada hasil
penelitian tentang pelaksanaan pasal tersebut di lingkungan masyarakat desa
Pagedangan kecamatan Turen kabupaten Malang. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang saya tulis adalah pada pemeliharaan anak usai
perceraian yang didasarkan pada pasal atau undang-undang yang sedang
berlaku. Perbedaannya adalah pada titik lokus penelitian, undang-undang
yang sedang berlaku dan obyek kajian yang mana saya meneliti tentang
dampak perselingkuhan terhadap penjaminan hak anak.

3. Ketiga : Tedy Sudrajad , jurnal dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap
Hak Anak Sebagai Hak Asasi Manusia Dalam Perspektif Sistem Hukum

Keluarga Di Indonesia'®”

, penelitian ini membahas tentang penjaminan hak
anak sebagai salah satu bentuk penjaminan Hak Asasi Manusia. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah tentang
perlindungan hak anak dalam bentuk apapun. Perbedaan yang ada adalah
pada segi objek kajian yaitu tentang perlindungan hak anak sebagai wujud

Hak Asasi Manusia dengan dampak perselingkuhan ayah terhadap

penjaminan hak anaknya.

° Khoirun Nikmah, Efektifitas Pelaksanaan Pasal 105 KHI Terhadap Pemeliharaan Anak Pasca
Perceraian Di Desa Pagedangan Kecamatan Turen Kabupaten Malang, skripsi, UIN Malang
2013

19 Tedy Sudrajad, Perlindungan Hukum Terhadap Hak Anak Sebagai Hak Asasi Manusia Dalam
Perspektif Sistem Hukum Keluarga Di Indonesia, Jurnal, Kanun Jurnal llmu Hukum, 2011
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Untuk menghindari kesamaan dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan

penelusuran terkait kajian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini dan

menemukan beberapa penelitian sebagai berikut:

Tabel |
Tabel Penelitian Terdahulu
Peneliti dan Persamaan
No Tahun Judul Penelitian S Perbedaan Penelitian
- g Penelitian
Penelitian

1 Ardhona Pola Asuh Mantan | Penelitian ini Perbedaan penelitian
Tasa Akbar / | Suami Terhadap menggunakan ini dengan penelitian
Tahun 2013 | Anak Di Bawah metode penelitian | saya diantaranya

Umur Pasca field research, adalah lokus geografis

Perceraian (Studi sama seperti penelitian, dan tentang

Kasus di Desa penelitian yang bentuk pola asuh

Puloniti Kecamatan | saya lakukan. Dan | terhadap anak oleh

Bangsal Kabupaten | objek kajian mantan suami

Mojokerto) penelitian adalah | sedangkan yang saya
tentang teliti adalah dampak
pemenuhan hak dari perselingkuhan
anak. orang tua terhadap hak

anak.

2 Khoirun Efektifitas Metode Penelitian | Penelitian ini mengkaji
Nikmah / Pelaksanaan Pasal yang digunakan tentang efektifitas
Tahun 2013 | 105 KHI Terhadap | adalah field pasal 105 KHI di

Pemeliharaan Anak | research sama kabupaten Malang.
Pasca Perceraian Di | dengan yang Sedangkan yang saya
Desa Pagedangan peneliti teliti. Dan | teliti adalah pada
Kecamatan Turen objek kajian Undang-Undang No.
Kabupaten Malang | penelitian adalah | 35 Tahun 2014 di
tentang hak anak. | kabupaten Jombang

3 Tedy Perlindungan Kesamaan Penelitian ini
Sudrajad / Hukum Terhadap penelitian ini berbentuk jurnal dan
Tahun 2011 | Hak Anak Sebagai | dengan penelitian | menggunakan metode

Hak Asasi Manusia
Dalam Perspektif
Sistem Hukum
Keluarga Di
Indonesia

yang saya lakukan
adalah pada objek
kajian dalam
penelitian yaitu
tentang
penjaminan atau
perlindungan hak
hak anak

penelitian normatif
atau pustaka.

Sejauh ini peneliti belum menemukan kesamaan judul penelitian yang serupa

dengan penelitian yang saya kerjakan ini, namun penelitian ini bukan penelitian
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yang pertama. Ada beberapa tema yang sama dengan tema yang diangkat oleh
peneliti yang pernah dilakukan oleh penelitian terdahulu.
B. Kerangka Teori

1. Perselingkuhan

Perselingkuhan berasal dari kata selingkuh yang dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia berarti suka menyembunyikan sesuatu untuk kepentingan
sendiri, tidak berterus terang, tidak jujur, curang, serong'’. Dalam arti
universal yang lebih difahami oleh masyarakat, perselingkuhan adalah
hubungan seksual atau aktivitas-aktivitas seksual lainnya yang dilakukan
individu yang sudah menikah dengan orang lain yang bukan suami atau

istrinya®?.

Dalam Islam perselingkuhan dihukumi haram, karena merupakan sebuah

perzinahan. Dalam surat Al-Isra’ ayat 32 diterangkan :
st Ly Aald GIS A5) L3N ) 51085 Yy

Artinya : “Dan janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (QS. Al-Isra’:

32).
Nash tersebut menerangkan tentang haramnya berbuat zina. Dalam artian
zina adalah setiap pesetubuhan yang terjadi bukan karena pernikahan yang
sah'®. Maka dari hal tersebut perselingkuhan merupakan tindakan yang

termasuk dengan zina yang dihukumi haram. Haramnya perselingkuhan dan

' https://kbbi.web.id, diakses pada tanggal 26 November 2017
12 https://id.wikipedia.org/wiki/Perselingkuhan, diakses pada tanggal 26 November 2017
3 |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Semarang : As Syifa’,1990, 613
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perzinahan dijelaskan dalam nash hadits ataupun al-qur’an serta dalam hukum

konvensional yang digunakan di Indonesia.

Hukum perselingkuhan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan, hal ini

diterangkan pada pasal 284 ayat (1) yang berisi :

a. 1) Seorang pria yang telah kawin yang melakukan gendak (overspel),
padahal diketahui dalam pasal 27 BW berlaku baginya;
2) Seorang wanita yang telah kawin yang melakukan gendak (overspel),
padahal diketahui dalam pasal 27 BW berlaku baginya.

b. 1) Seorang pria yang turut serta melakukan perbuatan itu, padahal
diketahuinya bahwa yang turut bersalah telah kawin.
2) Seorang wanita yang telah kawin yang turut serta melakukan
perbuatan itu, padahal diketahui olehnya bahwa yang turut bersalah

telah kawin dan pasal 27 BW berlaku baginya™.

Namun undang undang tersebut tidak berlaku sanksinya apabila tidak ada
pengaduan dari pihak suami atau istri yang merasa telah mendapatkan
perlakuan perselingkuhan dari pasangannya. Hal ini diterangkan dalam
Undang-Undang pasal 284 ayat (2) yang berbunyi : Tidak dilakukan
penuntutan melainkan atas pengaduan suami/isteri yang tercemar, dan
bilamana bagi mereka berlaku pasal 27 BW, dalam tenggang waktu tiga bulan
diikuti dengan permintaan bercerai atau pidah meja atau ranjang karena

alasan itu juga™.

4 Kitab Undang Undang Hukum Pidana pasal 284 ayat 1
1> Kitab Undang Undang Hukum Pidana pasal 284 ayat 2
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Menurut hasil salah satu penelitian survey, faktor dominan penyebab
munculnya perselingkuhan adalah karena tidak bisa menguasai diri dan ingin
mencari selingan, kurangnya komunikasi, serta kurangnya perhatian pasangan
terutama untuk kebutuhan batin. Sebagian besar responden menjawab setuju
bahwa seseorang melakukan perselingkuhan karena kurangnya ketenteraman

dalam rumah tangga pelaku selingkuh®.

Dalam sumber yang lain peneliti menemukan sebab sebab

perselingkuhan, diantaranya adalah :

a. Faktor Internal

1) Konflik dalam perkawinan yang tidak kunjung selesai dan terus-
menerus oleh perbedaan latar belakang pendidikan, perkembangan
kepribadian, subkultur, serta pola hidup, yang menyebabkan
ketidakserasian relasi antarpasangan.

2) Kekecewaan oleh berbagai macam sebab seperti sifat yang berbeda,
cara berkomunikasi yang kurang terasa pas, dan sebagainya.

3) Ketidakpuasan dalam kehidupan seksual oleh disfungsi seksual atau
penyimpangan perilaku seksual lainnya.

4) Problema finansial

5) Persaingan antarpasangan baik dalam karier dan perolehan
penghasilan.

b. Faktor External

1) Lingkungan pergaulan yang mendorong seseorang untuk mengambil
keputusan mencoba menjalin hubungan perselingkuhan, demi tidak
mendapat sebutan suami takut istri di kalangan rekan
sepergaulannya.

2) Kedekatan dengan teman lain jenis ditempat kerja yang berawal
dari saling mencurahkan kesusahan dan kekecewaan dalam rumah
tangga. Dari curhat, terjalin kedekatan emosional yang berlanjut
dengan kontak fisik intim.

18 Suciptawati dan Susilawati, Faktor Faktor Penyebab Perselingkuhan Serta Tindak Lanjut
Mengatasinya, Jurnal, E Journal, 2005, 1
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3) Godaan erotis-seksual dari berbagai pihak, rekan kerja dan teman
dengan motif tertentu®”.

Faktor faktor tersebut merupakan faktor yang sering kali dihadapi oleh
pasangan suami istri. Ditambah lagi dengan semakin majunya teknologi maka
gangguan seseorang untuk berselingkuh semakin kuat. Perselingkuhan ini
pun memiliki dampak yang fatal terhadap rusaknya mahligai rumah tangga.
Disisi lain perselingkuhan juga memiliki dampak yang fatal terhadap
terjaminnya pemenuhaan hak anak yang telah dilindungi oleh undang undang

yang berlaku di Indonesia.

Dampak perselingkuhan yang dirasakan subjek adalah munculnya rasa
cemas akan terbongkarnya perselingkuhan yang dilakukan di hadapan suami
dan orang tua. Dampak lainnya yang dirasakan oleh suami sebagai korban
perselingkuhan adalah perasaan sakit hati dan merasa dikhianati. Suami
sempat berencana untuk menceraikan subjek namun hal tersebut tidak
terlaksana. Suami subjek juga melakukan tindakan kekerasan kepada subjek

sebagai bentuk luapan rasa marah ketika mengetahui perselingkuhan subjek®®.

Dari pernyataan diatas dapat pula disimpulkan bahwasanya
perselingkuhan  berdampak pada terputusnya tali pernikahan, yang
mengakibatkan kecemburuan antar pihak yang bercerai dan berdampak pada
perebutan pengasuhan anak. Dari putusan pengasuhan anak sering kali terjadi

kekecewaan yang muncul diakibatkan dari kalahnya salah satu pihak oleh

7 Abdul Aziz Ahmad, All About Selingkuh: Problematika dan Jalan Keluarnya, Bandung:
Pustaka Hidayah, 2009, 81.

8 Devi Khairatul Jannah, Faktor Penyebab Dan Dampak Perselingkuhan Dalam Pernikahan
Jarak Jauh, Jurnal Fakultas Psikologi, Universitas Ahma Dahlan, 2013, 16.
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putusan pengadilan yang harus memenangkan salah satu pihak yang

bersengketa dalam pengasuhan anak.

Anak sering kali menjadi korban akibat perpisahan yang dilakukan orang
tuanya. Karena kepengasuhan dimenangkan salah satu antara ibu atau bapak
maka sering kali pihak yang lain yang kalah tidak lagi atau bahkan enggan
untuk memberikan pemenuhan hak hak sang anak. Padahal dalam undang

undang nomor 35 tahun 2014 tentang hak anak diterangkan bahwa :

a. Ayat (1) : Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh Orang Tuanya sendiri,
kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan
bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi Anak dan
merupakan pertimbangan terakhir.

b. Ayat (2) : Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Anak tetap berhak:

1) Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan
kedua Orang Tuanya;

2) Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan
perlindungan untuk proses tumbuh kembang dari kedua Orang
Tuanya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya;

3) Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan

4) Memperoleh Hak Anak lainnya®.

Dari segala bentuk uraian diatas perselingkuhan dapat disimpulkan
berhukum haram baik secara agama maupun dalam hukum negara. Karena
dampak yang diakibatkan sangat fatal dan mampu merugikan banyak pihak,
termasuk anak yang seharusnya tidak tersangkut paut atas perbuatan orang
tuanya pun ikut terkena dampak dalam hal pemenuhan hak-hak yang

dimilikinya.

19 |embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606 Pasal 14
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Hak Anak

a. Pengertian Hak Anak

Dalam diksursus hukum Islam, anak semakna dengan kata walad dalam
bahasa Arab atau child dalam bahasa Inggris, yaitu keturunan kedua manusia,
hasil dari perkawinan laki-laki dan perempuan®. Definisi anak juga dapat
ditemukan dalam Pasal 1 Bab | Ketentuan Umum Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,

termasuk anak yang masih dalam kandungan?'.

Dalam arti lain, dalam segi bahasa terutama bahasa Indonesia yang baik
dan benar yang dinamakan anak merupakan keturunan yang kedua dari hasil
perkawinan para pendahulunya baik secara sah menurut agama dan Negara
maupun tidak. Juga mengandung pengertian sebagai manusia yang masih
kecil (dalam kategori usia tertentu). Juga biasa diartikan sebagai seorang yang
berada pada suatu masa perkembangan tertentu dan mempunyai potensi untuk

menjadi dewasa®.

Sementara itu yang dimaksud hak secara bahasa dan istilah adalah suatu
kewenangan yang ada dalam diri seseorang untuk berbuat atau memiliki
sesuatu karena telah ditentukan oleh undang-undang,aturan, dan lain

sebagaina yang telah disepakati bersama setelah dilaksanakannya kewajiban

20 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997, 141
2! Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606 Pasal 1 ayat 1
%2 Anton M.Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 30
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maupun kesanggupan menanggung kewajiban yang harus dipenuhi setelah
ataupun sebelum hak tersebut diperoleh. Karena sesungguhnya antara hak dan

kewajiban merupakan hal yang mutlak timbul bersamaan.

Selanjutnya yang dimaksud hak-hak anak sendiri jika kita mengacu
dalam Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang perlindungan Anak
diartikan sebagai bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin,
dilindungi dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah,

maupun negara®.
b. Bentuk Hak Yang Dimiliki Anak

Berkenaan dengan pemenuhan hak-hak anak dalam kehidupan keluarga,
bermasyarakat, dan bernegara, hukum Islam telah memberikan seperangkat
aturan yang merupakan prinsip-prinsip perlindungan anak secara khusus yang
tidak disebutkan secara jelas dalam nash. Tetapi jika yang dimaksud seperti
yang disebutkan dalam KHA (Konvensi Hak Anak) yaitu tentang empat
prinsip yang terkandung dalam KHA:

1) Non diskriminasi;

2) Kepentingan terbaik bagi anak;

3) Hak hidup, kelangsungan hidup, dan perkembangan;
4) Penghargaan terhadap pendapat anak®.

Maka banyak sekali di sebutkan dalam al-Qur’an dan Hadits Nabi, atau

bahkan praktek-praktek yang dilakukan oleh Rasulullah SAW dan para

2% embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606 Pasal 1 ayat 12
24 https://eliasunarto.wordpress.com/2015/05/24/konvensi-hak-anak-kha/, diakses pada tanggal 26
November 2017
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sahabat sebelumnya yang menunjukkan betapa Islam sangat memper-hatikan

pentingnya menyayangi dan melindungi hak-hak anak.

Hak anak secara universal telah di tetapkan melalui sidang umum PBB
pada tanggal 20 November 1959, dengan memproklamasikan Deklarasi Hak-
Hak Anak. Dengan deklarasi tersebut diharapkan semua pihak baik individu,
orang tua, organisasi social, pemerintah, dan masyarakat mengakui hak-hak
anak tersebut dan mendorong semua upaya untuk memenuhinya. Ada

sepuluh prinsip tentang hak aank menurut deklarasi tersebut, yaitu:

Prinsip1  : Setiap anak harus menikmati semua hak yang tercntum
dalam deklarasi ini tanpa terkecuali, tanpa perbedaandan
diskriminasi

Prinsip2  : Setiap anak harus menikmati perlindungan khusus, harus

diberikan kesempatan dan fasilitas oleh hukum atau
peralatan lain, sehingga mereka mampu berkembang

secara fisik
Prinsip 3 . Setiap anak sejak dilahirkan harus memiliki nama dan
identitas kebangsaan
Prinsip 4 . Setiapa anak harus menikmati manfaat dari jaminan social
Prinsip5 : Setiap anak baik secara fisik, mental, dan social

mengalami kecacatanharus diberikan perlakuan khusus,
pendidikan, dan pemeliharaan sesuai dengan kondisinya

Prinsip 6 . Setiap anak bagi perkembangannya pribadi secara penuh
dan seimbang memerlukan kasih sayang dan pengertian

Prinsip 7 . Setiap anak harus menerima pendidikan secara Cuma-
Cuma dan atas dasar wajib belajar

Prinsip 8 : Setiap anak dalam situasi apapun harus menerima
perlindungan dan bantuan yang pertama

Prinsip 9 . Setiap anak harus dilindungi dari setiap bentuk

keterlantaran, tindakan kekerasan, dan eksploitasi

Prinsip 10 : Setiap anak harus dilindungi dari setiap praktek
diskriminasi berdasarkan rasial. Agama, dan bentuk-
bentuk lainnya®.

%% Abu, Huraerah M. Si. “Child Abuse”, Bandung, Nuansa, 2007, 32
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Jika mengacu kepada konvensi internasional tentang perlindungan hak

anak, ada beberapa aspek yang menjadi tanggungjawab masyarakat dan

negara dalam memenuhi hak-hak anak, antara lain adalah Hak Beragama,

Hak Sipil, Hak Kesehatan, Hak Pendidikan, Hak Sosial dan Ekonomi®.

Dalam Konvensi Hak Anak (KHA) ini telah ditetapkan hak hak anak

diantaranya :

1) Hak beragama dan kebebasan sipil

Setiap anak memiliki hak & kebebasan sipil sebagaimana orang

dewasa, misalnya:

a)
b)
c)

Hak untuk memiliki identitas dan kewarganegaraan;
Hak atas kebebasan berpikir, berkeyakinan dan beragama;
Hak atas kebebasan berekspresi/ menyampaikan pendapat.

Namun anak tidak mempunyai hak politik, yang dimaksud dengan

hak hak politik disini yaitu :

a)
b)

Hak untuk memilih dan dipilih dalam pemilu;
Hak untuk berpartisipasi dalam pemerintahan

2) Hak atas lingkungan keluarga

a)

b)
c)

d)

Merupakan hak asasi khusus untuk anak. Orang dewasa tidak
mempunyai hak ini.

Berarti bahwa anak mempunyai hak untuk diasuh oleh orangtuanya.
Jika orangtua tidak ada atau tidak mampu mengasuh, anak berhak
mendapatkan keluarga/pengasuh pengganti.

Hak atas lingkungan keluarga meliputi juga hak anak untuk
dilindungi dari segala bentuk tindak kekerasan (fisik, mental,
seksual, dan penelantaran/pengabaian) oleh orangtua atau wali
anak.

Jika anak mengalami tindak kekerasan dan pengabaian, maka
Negara wajib memberikan perlindungan kepada anak, kalau perlu

2% |bnu Anshory, Perlindungan Anak Dalam Agama Islam, Jakarta: KPAI, 2006, 52-57
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dengan mencabut kuasa asuh orangtua/wali, dan pada tingkat yang
serius, menghukum orangtua/ wali.

3) Hak atas kesehatan dan kesejahteraan dasar

4)

5)

Anak mempunyai hak atas standar kesehatan tertinggi yang bisa

diberikan, meliputi:

a)

b)

c)
d)

Pencegahan penyakit, kurang gizi dan pengurangan angka kematian
bayi;

Layanan kesehatan;

Termasuk asuransi kesehatan;

Dan termasuk anak cacat berhak atas layanan kesehatan khusus
agar mereka bisa mempersamakan diri dengan anak-anak yang
tidak cacat.

Hak atas pendidikan, waktu luang dan kegiatan budaya.

Inti dari pemenuhan hak pendidikan dan budaya pada anak yang

telah disepakati, adalah :

a)
b)

c)

Hak atas pendidikan, terutama pendidikan dasar.

Hak untuk beristirahat, mempunyai waktu luang untuk bermain dan
berekreasi.

Hak untuk terlibat aktif dalam kegiatan budaya didalam
masyarakatnya.

Hak atas perlindungan khusus

Hak hak anak yang mengatur tentang perlindungan khusus dibagi

menjadi 2 kelompok yaitu:

a)

Untuk kelompok anak tertentu:
(1) Pengungsi anak;
(2) Anak yang berkonflik dgn hukum;

(3) Anak dari kelompok minoritas atau masyarakat adat terasing.
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b) Untuk semua anak:
(1) Dalam situasi perang/sengketa bersenjata.;
(2) Dari eksploitasi ekonomi;
(3) Dari penyalah gunaan narkoba;
(4) Dari eksploitasi & kekerasan seksual;
(5) Dari penjualan, penculikan dan perdagangan anak;

(6) Dari eksploitasi dalam bentuk lainnya.

Pihak pihak yang harus memenuhi hak anak juga diatur dalam Konvensi
Hak Anak (KHA), yaitu : Pertama, Orangtua/wali bertanggungjawab untuk
memenuhi hak anak. Dan kedua, Negara dalam arti Pemerintah termasuk
didalamnya adalah Pemerintah Daerah, DPR termasuk DPRD, dan
Mahkamah Agung/pengadilan. Kesemuanya berkewajiban memenubhi,

melindungi dan menghormati hak anak?®’.

Namun dalam penelitian kali ini, peneliti menganalisa satu kasus yang
berdampak pada penjaminan hak anak yang telah diatur oleh Undang-Undang

hak anak khususnya pada Pasal 14, yang isinya sebagai berikut:

1) Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh Orang Tuanya sendiri, kecuali jika
ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa
pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi Anak dan

merupakan pertimbangan terakhir.

2T https://eliasunarto.wordpress.com/2015/05/24/konvensi-hak-anak-kha/, diakses pada tanggal 26
November 2017
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2) Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Anak

tetap berhak:

a) Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan
kedua Orang Tuanya;

b) Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan
perlindungan untuk proses tumbuh kembang dari kedua Orang
Tuanya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya;

¢) Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan

d) Memperoleh Hak Anak Lainnya®.

Dari keterangan undang-undang diatas, ketentuan ayat (2) point (d)
diterangkan hanya dengan keterangan ‘“hak-hak [lainnya”. Maka dari
keterangan tersebut perlu rasanya peneliti ulas kembali apa isi dari hak-hak
lainnya pada point ini. Yang mana ketentuan-ketentuan tersebut ada pada
pasal-pasal dan aturan aturan lain yang berlaku di Indonesia, diantaranya

sebagai berikut:

Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak
Pasal 4

“Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi ”

Pasal 5

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Hak Anak Pasal 14
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“Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status
kewarganegaraan”’

Pasal 6

“Setiap Anak berhak untuk beribadah menurutagamanya, berpikir, dan
berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan
Orang Tua atau Wali .

Pasal 7

1) Setiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan
diasuh oleh orang tuanya sendiri.

2) Dalam hal karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat menjamin
tumbuh kembang anak, atau anak dalam keadaan terlantar maka
anak tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau
anak angkat oleh orang lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 8

“Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan
sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial”’

Pasal 9

1) Setiap Anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai
dengan minat dan bakat.
la) Setiap Anak berhak mendapatkan perlindungan di satuan

pendidikan dari kejahatan seksual dan Kekerasan yang
dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta
didik, dan/atau pihak lain.

Selain mendapatkan Hak Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (1a), Anak Penyandang Disabilitas berhak memperoleh pendidikan luar
biasa dan Anak yang memiliki keunggulan berhak mendapatkan pendidikan
khusus.
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Pasal 10

“Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima,
mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan
kepatutan”.

Pasal 11

“Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang,
bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai
dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri”.

Pasal 12

“Setiap Anak Penyandang Disabilitas berhak memperoleh rehabilitasi,
bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial”.

Pasal 13

1) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak
lain mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak
mendapat perlindungan dari perlakuan:

a) diskriminasi;

b) eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual;
c) penelantaran;

d) kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan;
e) ketidak adilan; dan

f) perlakuan salah lainnya.

2) Dalam hal orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala
bentuk perlakuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), maka
pelaku dikenakan pemberatan hukuman.

Pasal 15

“Setiap Anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari:

1) penyalahgunaan dalam kegiatan politik;

2) pelibatan dalam sengketa bersenjata;

3) pelibatan dalam kerusuhan sosial;

4) pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur Kekerasan;
5) pelibatan dalam peperangan; dan

6) kejahatan seksual .
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Pasal 16

1) Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari sasaran
penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan hukuman yang tidak
manusiawi;

2) Setiap anak berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan
hukum;

3) Penangkapan, penahanan, atau tindak pidana penjara anak hanya
dilakukan apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya
dapat dilakukan sebagai upaya terakhir.

Pasal 17

1) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk :
a) mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya
dipisahkan dari orang dewasa;
b) memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif
dalam setiap tahapan upaya hukum yang berlaku; dan
c) membela diri dan memperoleh keadilan di depan pengadilan
anak yang objektif dan tidak memihak dalam sidang tertutup
untuk umum.
2) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual
atau yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan.

Pasal 18

“Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak

mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya 2%

Konvensi Hak Anak

1) Hak terhadap Kelangsungan Hidup
Yaitu hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak yang meliputi hak-
hak untuk melestarikan dan mempertahankan hidup (the rights of
life) dan hak untuk memperoleh standar kesehatan tertinggi dan
perawatan yang sebaik-baiknya (the rights to the higest standart of
health and medical care attainable).

%% Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak
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Hak terhadap Perlindungan

Yaitu hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak yang meliputi hak
perlindungan dari diskriminasi, tindak kekerasan dan ketelantaran
bagi anak yang tidak mempunyai keluarga bagi anak-anak
pengungsi.

Hak untuk Tumbuh Kembang

Yaitu hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak yang meliputi segala
bentuk pendidikan (formal maupun non formal) dan hak untuk
mencapai standar hidup yang layak bagi perkembangan fisik,
mental, spiritual, moral dan social anak.

Hak untuk Berpartisipasi

Yaitu hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak yang meliputi hak
anak untuk menyatakan pendapat dalam segala hal yang
mempengaruhi anak (the rights of a child to express her/his views in
all metters affecting that child)®.

Kompilasi Hukum Islam

Pasal 105

1)

2)

3)

Pemeliharaan anak yang belum Mumayyiz atau belum berumur 12
tahun adalah hak ibunya;

Pemeliharaan anak yang sudah Mumayyiz diserahkan kepada anak
untuk memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak
peliharaannya;

Biaya pemeliharaan ditanggung oleh ayahnya®".

Pasal 106 :

1)

2)

Orang tua berkewajiban merawat dan memgembangkan harta
anaknya yang belum Mumayyiz atau dibawah pengampuan, dan
tidak dperbolehkan memindahkan atau mengendalikan kecuali
karena yang mendesak jika berkepentingan dan keselamatan anak
itu menghendaki atau suatu kenyataan yang tidak dapat lagi
dihindarikan lagi;

Orang tua wajib bertanggu jawab atas kerugian yang di timbulkan
karena kesalahan dan kelalaian dari kewajiban tersebut pada ayat
(1)32_

**4adi, Supeno., Kriminalisasi Anak, 34
$lUndang-Undang RI Nomor. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam,
Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015, 369
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c. Hak anak dalam islam
Islam merinci lebih jauh tentang hak-hak anak dan mengingatkan
secara tegas kewajiban orang tua dan masyarakat untuk memerhatikan dan
memenuhi hak-hak anak tersebut. Di antara hak-hak anak dalam Islam

sebagai berikut :

1) Hak mendapatkan perlindungan dan penyusuhan

Hak anak yang paling utama dalam Islam adalah hak
perlindungan. Perlindungan di sini terutama dari segala situasi dan
kondisi yang tidak menguntungkan, yang dapat membuat anak
menjadi terlantar atau membuatnya menjadi manusia yang dimurkai
Tuhan. Islam mengajarkan agar upaya perlindungan dan pengasuhan

anak dilakukan jauh sebelum kelahirannya ke muka bumi.
Diterangkan dalam surat al-Bagarah ayat 233 yang isinya sebagai

berikut:

& G 351 Al kS A GASY 3T G SIS
¥ Sl Gedsls Gedl, Al aliall ey aaaly
Toal A 305 Y Bl Bl Sl Y ey V) (ol Ll
3y ke ol 5 G2 Vit 1815 (8 2l (e 151 5
Rl U4 36 A3V g 08 G 301 ) Hlagile U4 S8
Grslasd Ly ) (152205 805 205 haadly A8 L dadiy)

Jw, 3

%2Undang-Undang RI Nomor. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam,
Surabaya: Sinarsindo Utama, 2015, 369
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Artinya : “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Al-Bagarah: 233).

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa ibu yang menyusui anaknya
itu wanita yang diceraikan maka dia wajib menerima pakaian, dan jika
yang menyusui itu wanita yang dibayar maka dia wajib menerima
bayarannya dari penyusuan itu.Dalam penyebutan pemberian pakaian
ini termasuk akhlag yang mulia karena dia memuliakan orang yang
telah menyusui anaknya dengan memberi pakaian atau yang lainnya
kepadanya®.

Hak untuk hidup
Hak yang melekat pada anak selanjutnya adalah hak untuk hidup,

hal ini dijelaskan dalam surat al-Isra’ ayat 31:
SRR SRV O DR S P
15a8 Glad (8
Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena

takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka

%3Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an AL-AISAR, 388
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dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu
dosa yang besar”.

Demi keselamatan janin islam, juga telah memberi keringanan
bagi wanita hamil dalam menunaikan ibadah puasa dibulan ramadhan.
la di perkenankan berbuka apabila ia tidak mampu atau apabila
puasanya mengganggu pertumbuhan janin. la dapat mengganti
puasanya di hari lain. Dari beberapa keterangan diatas dapat
disimpulkan bahwa anak sangat dilindungi hak-haknya dalam islam
sejak ia dalam kandungan.

Hak mendapatkan nama yang baik

Abul Hasan meriwayatkan bahwa suatu hari seseorang bertanya
pada Nabi Muhammad SAW.“Ya Rasulullah, apakah hak anakku
dariku? "Nabi Menjawab: "Engkau baguskan nama  dan
pendidikannya, kemudian engkau tempatkan ia di tempat yang baik.”.

Nama anak adalah penting, karena nama dapat menunjukkan
identitas keluarga, bangsa, bahkan agidah. Islam menganjurkan agar
orang tua memberikan nama anak yang menunjukan identitas islam,
suatu identitas yang melintasi batas-batas rasial, geografis, etnis, dan
kekerabatan. Selainitu nama juga akan berpengaruh pada konsep diri
seseorang.

Hak untuk mendapatkan kasih sayang
Rasulullah SAW mengajarkan kepada kita untuk menyayangi

keluarga termasuk anak didalamnya. Ini berate Beliau mengajarkan
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kepada kita untuk memenuhi hak anak terhadap kasih sayang . Sabda
Rasulullah SAW. “Orang yang paling baik diantara kamu adalah
orang yangpaling penyayang kepada keluarganya”.

Rasulullah  SAW. Mengajarkan untuk mengungkapkan kasih
sayang tidak hanya secara verbal, tetapi juga dengan perbuatan.Pada
suatu hari umar menemukan beliau merangkak di atas tanah,
sementara dua orang anak kecil berada di atas punggungnya. Umar
berkata: “Hai anak, alangkah baik rupa tungganganmu itu.” Yang
ditunggangi  menjawab:  “dlangkah  baiknya  rupa  para
penunggangnya. 'Betapa indah suasana penuh kasih sayang antara
Rasul SAW.dengan cucu-cucu Beliau.

Seorang ahli (Dorothy Law Nolte) berujar: “jika anak dibesarkan
dengan kasih sayang dan persahabatan, ia belajar menemukan cinta
dalam kehidupan”. Bila orang tua gagal mengungkapkan rasa sayang
pada anak-anaknya, anak-anak tersebut tak akan mampu menyatakan
sayangnya kepada orang lain.

Hak mendapatkan pendidikan

Setelah masa penyusuan lewat, mulailah tugas orangtua (ayah dan
ibu) untuk mendidik anak, terutama pendidikan agama dan pendidikan
budi pekerti. Pendidikan itu dapat diberikan dengan beragam metode
sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan psikologis anak. Di
antaranya, pendidikan melalui pembiasaan, pemberian contoh teladan,

nasehat dan dialog, pemberian hadiah atau penghargaan (kalau
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melakukan sesuatu yang baik atau prestasi) dan juga hukuman (kalau
melakukan sesuatu yang buruk), dan sebagainya.

Hukuman sebaiknya tidak diberikan dalam bentuk pemukulan
fisik atau semacamnya karena, itu dapat dikategorikan sebagai
tindakan kekerasan terhadap anak. Semua bentuk kekerasan terhadap
anak dipandang sebagai kejahatan terhadap kemanusiaan dan
melanggar hukum.

Pendidikan di lingkungan keluarga lebih diarahkan kepada
penanaman nilai-nilai moral keagamaan, pembentukan sikap dan
perilaku yang diperlukan agar anak-anak dapat mengembangkan
dirinya secara optimal. Anak senantiasa diajarkan untuk bersikap dan
perilaku yang halus, lembut, sopan, santun, jujur, disiplin, arif, dan
bijaksana. Mereka dijauhkan dari mencontoh sikap dan perilaku yang
kasar, bengis, berbohong, gampang marah, tidak perduli pada orang
lain dan seperangkat perangai buruk lainnya. Anak secara bertahap
diperkenalkan pada ajaran agama yang dapat membimbingnya
menjadi manusia yang mencintai sesama manusia, menghargai orang
yang lebih tua, menyayangi orang-orang miskin dan terlantar, rajin
mengaji Al-Qur’an, shalat, puasa dan berbagai bentuk ibadah lainnya.

Nabi Saw. Bersabda yang artinya: “Tidak ada pemberian seorang
ayah yang lebih baik, selain dari budi pekerti yang luhur” (H.R. at-

Tirmizi). Dalam hadis lain Nabi mengatakan: “Seorang ayah yang
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mendidik anaknya, itu jauh lebih baik daripada ia bersedekah setiap
hari sebanyak satu sha” (H.R. at-Tirmizi).
6) Hak Nafkah

Suami wajib menafkahi anaknya walaupun dia sudah bercerai dari
istrinya sampai anak itu dewasa yakni berusia menimal 21 tahun.
Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Pasal 156 Bab 17 tentang
Akibat Putusnya Perkawinan dengan tegas dinyatakan bahwa:

“Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung
jawab ayah menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai
anak tersebut dewasa dapat mengurus diri sendiri (21 tahun).
Pengadilan dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya
menetapkan jumlah biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-

anak yang tidak turut padanya .

kel G55 55, A bl

Artinya: “Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian
mereka dengan cara yang patut (ma'ruf) ”.(QS.Al-Bagarah 233).

Adapun seorang ibu tidak wajib (memberi nafkah kepada

anaknya), kecuali apabila sang ayah telah meninggal dunia atau tidak

mampu bekerja (mencari nafkah) sedangkan ibu masih mampu untuk

bekerja, maka ia (sang ibu) wajib memberi nafkah kepada anaknya®.

% Kompilasi Hukum Islam, Pasal 156 point (d) dan (f)
% Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an AL-AISAR, 507-509
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7) Hak Memiliki Kewarga Negaraan
agel) (8 O35 gl AaY

Artinya: “Seorang imam adalah bagaikan pengembala, dan ia
akan dimintai pertanggungjawaban atas gembalanya”. (H.R Ahmad,
Syakhan, Tirmidzi, Abu Dawud, Dari Ibnu Umar)*.

Maka dalam hal kehidupan di Indonesia yang mana pada zaman
ini setiap manusia berada dalam aturan suatu negara dimanapun dia
berada. Maka orang tua juga diwajibkan untuk bertanggung jawab atas
status kewarganegaraan anaknya.

3. Hak dan Kewajiban Orang Tua Dalam Islam

Menurut  perspektif  Islam,pendidikan ~ anak  adalah  proses
mendidik,mengasuh,dan melatih jasmani dan rohani mereka yang dilakukan
orang tua sebagai tanggung jawabnya terhadap anak dengan berlandaskan
nilai baik dan terpuji bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.Bahkan dalam
Islam sistem pendidikan keluarga ini dipandang sebagai penentu masa depan
anak.Sampai-sampai di ibaratkan bahwa surga neraka anak tergantung

terhadap orang tuanya®’.

Dalam Islam orangtua bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan
sesuai dengan fitrahnya,yaitu keimanan kepada Allah Swt.Fitrah ini

merupakan kerangka dasar operasional dari proses penciptaan manusia.Di

% Abdul Rozak Husein, Hak Anak dalam Islam, Jakarta: Fikahati Aneka, 1992, 44
%7 Ar-Rifa’i, M.Nasib, Ringkasan Tafsir ibnu katsir, Jakarta , Gema insani 1999.
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dalamnya terkandung kekuatan potensial untuk tumbuh dan berkembang

secara maksimal dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan penciptaannya.

Konsep dasar keimanan ini telah digambarkan dalam Al-Qur’an ketika
Lugmanul Hakim memberikan pendidikan dasar terhadap anaknya.Telah
digambarkan secara jelas dalam surat al-Lugman ayat 12 — 19 tentang

bagaimana Lugmanul Hakim mendidik dan memelihara anaknya.

Anak merupakan amanah dari Allah Swt yang diberikan kepada setiap
orangtua,anak juga buah hati,anak juga cahaya mata,tumpuan harapan serta
kebanggaan keluarga.Anak adalah generasi mendatang yang mewarnai masa

kini dan diharapkan dapat membawa kemajuan dimasa mendatang.

Anak juga merupakan ujian bagi setiap orangtua sebagaimana disebutkan

dalam Al-Qur’an surah al-Anfal ayat 28 yang berbunyi :
e 5aTsde i Bl i Rl el 1l ek

Artinya :“Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya disisi Allahlah pahala yang

besar ”.(QS.al-Anfal ayat 28).

Ayat tersebut diatas,menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah
kepada orang tua adalah anak-anak mereka.ltulah sebabnya setiap orangtua
hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan

Allah Swt sekaligus menjadi batu ujian yang harus dijalankan.Jika anak yang
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di didik mengikuti ajaran Islam maka orangtua akan memperoleh ganjaran

pahala yang besar dari hasil ketaatan mereka.

Leile £ 50l (3 85 150 Al 2016 1 i Gl il

s 5a '3;3;13311;:‘1,\ Homaxa ¥ J2s BaMe &4

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan ”.( Q.S.at-Tahrim:6).

Dalam ayat diatas diterangkan bahwasanya kewajiban orang tua dam
memelihara anak dan keluarga agar terjauhkan dari api neraka. Namun, al-
Qur’an tidak secara langsung mengemukakan tentang tanggung jawab orang
tua terhadap pendidikan, namun perintah atau statemen tersebut tersirat dalam

beberapa ayat yang mengisyaratkan tentang hal itu.

Didalam Undang-undang perkawinan mengatur kewajiban orang tua
terhadap anak-anaknya meskipun rumah tangga telahputus karena perceraian.

Kewajiban orang tua meliputi :

a. Orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-
baiknya;

b. Orang tua mewakili anak mengenai perbuatan hukum didalam dan
diluar pengadilan;

c. Sebagaimana diatur dalam Pasal 41 UU Perkawinan dijelaskan bapak
bertanggung jawab atas semua biaya pemeliharaan dan pendidikan yang
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diperlukan anak, bila mana bapak tidak dapat memenuhi kewajibannya,
pengadilan dapat menentukan bahwa ibu ikut memikul biaya
pemeliharaannya dan pendidikan yang di perlukan anak, kewajiban
tersebut tetap berlaku meskipun kekuasaan sebagai orang tua dicabut®®.

Dari penjelasan diatas bahwa kewajiban orang tua yang dimaksud
tersebut berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri, meskipun
perkawinan kedua orang tua putus®. Bapak dan ibu wajib memelihara dan
mendidik anak mereka yang belum dewasa, walaupun hak untuk memangku
kekuasaan orang tua atau hak menjadi wali hilang, tidaklah mereka bebas dari
kewajiban untuk memberi tunjangan yang seimbang dengan penghasilan

mereka untuk membiayai pemeliharaan dan pendidikan anaknya®.

Di dalam Kompilasi Hukum Islam yang mengatur tentang kewajiban

orang tua terhadap anak terdapat dalam pasal 77 KHI yang menyebutkan:

a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah yang menjadi sendi dasar
dari susunan masyarakat;

b. Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati,setia dan
memberikan bantuan lahir batin yang satu kepada yang lainnya;

c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun
kecerdasannya dan pendidikan agamanya;

d. Suami istri wajib memelihara kehormatannya

%8 http://repository.radenintan.ac.id/1360/5/BAB_IV.pdf
% sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, Jakarta, Rineka Cipta 2005, 188
“0 Hilman Hadikesuma, Hukum Perkawinan Indonesia, Bandung, Mandar Maju 2007, 131.
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e. Jika suami istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada pengadilan agama™.

Ketentuan-ketentuan diatas merupakan kewajiban yang harus dipenuhi
orang tuaa yang dalam hal ini telah di tunjukan oleh agama islam melalui
syariat dan nash-Nya. selain daripada hal-hal yang telah disebutkan diatas,
orang tua juga memiliki hak dan kewajiban yang sesuai dengan apa yang

menjadi hak atau kewajiban anak-anaknya.

* Kompilasi Hukum Islam Pasal 77
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya yang dibandingkan dengan standar ukuran
yang telah ditentukan. Metode adalah cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran seksama untuk mencapai tujuan dengan cara mencari,

mencatat, merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporan®.
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris
(field research). Adapun yang dimaksud dengan penelitian lapangan yaitu

penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala, peristiwa, dan fenomena yang

42 Chalid narbuko, abu ahmad, Metode Penelitian, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003, 1

42
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terjadi di lingkungan sekitar, baik masyarakat, lembaga atau Negara yang bersifat
non pustaka. Penelitian hukum empiris melihat fenomena hukum masyarakat atau

fakta sosial yang terdapat di masyarakat*.

Penelitian hukum empiris adalah mengkaji penelitian hukum yang
dikonsepsikan sebagai perilaku nyata (actual behavior), sebagai gejala social yang
sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap orang dalam hubungan hidup
bermasyarakat.Penelitian ini bertolak dari data lapangan sebagai data primer,

sedangkan data pustaka normative atau aturan tertulis dijadikan data skunder®.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara terhadap anggota
keluarga dan masyarakat disekitar keluarga yang bersangkutan akibat
perselingkuhan seorang kepala keluarga tersebut. Hingga pada akhirnya akan
ditemukan pokok permasalahan dan dapat dianalisis secara mendetail oleh peneliti
dengan menggunakan undang-undang no. 35 tahun 2014 pasal 14 ayat (2)

sebagai tinjauan hukum.
. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan suatu bentuk metode atau cara mengadakan
penelitian agar peneliti mendapatkan informasi dari berbagai aspek untuk
menemukan isu yang dicari jawabannya®. Pendekatan yang digunakan

pendekatan kualitatif deskriptif yaitu kegiatan pengumpulan, pengelolaan

“3 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Bandung: Mandar Maju, 2008, 124

4 Abdul kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004, 54
5 Sunarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rieneka Cipta,
2002, 23
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kemudian penyajiandata agar pihak lain dapat dengan mudah diperoleh gambaran

mengenai obyek yang diteliti dalam bentuk kata-kata dan bahasa®.

Disisi lain peneliti juga mengkaji literatur-literatur yang berkaitan dengan hak
hak dan perlindungan anak baik secara umum maupun dalam bentuk studi kasus.
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan bentuk pola asuh dari orang tua
yang telah mengalami perpecahan rumah tangga akibat perselingkuhan terhadap

anak-anaknya.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan Desa Sentul KecamatanTembelang Kabupaten
Jombang.Alasan peneliti memilih tempat ini sebagai lokasi penelitian karena
Kabupaten Jombang merupakan Kabupaten yang memiliki julukan kota santri
yang mana di Kabupaten Jombang ini terdapat 4 Pondok pesantren besar yang
tersebar dipenjuru penjuru Kabupaten.

Oleh karenanya seharusnya setiap masyarakat di Kabupaten ini memiliki
pengetahuan lebih secara ke Islaman. Yang mana dalam Islam sendiri telah begitu
detail dijelaskan ketentuan ketentuan wajibnya memenuhi hak anak. Dan tidak
terpungkiri bahwa aturan aturan di Indonesia pun sedikit banyak mengadopsi dari
aturan aturan yang telah ada pada agama Islam. Tentang ketentuan pengasuhan

anak didalam Islam disebut dengan hadhanah.

% Lexy JMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006, 6
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D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data merupakan salah satu yang paling vital dalam penelitian.
Karena, sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh. Kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber

data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan®’.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber

data, yakni :
1. Data primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama®. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara, yakni mencakup cara yang dipergunakan
seseorang untuk tujuan tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau
pendirian secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan

muka dengan orang itu.

Penentuan sampel data primer dalam penelitian penulis ini menggunakan
metode purposive sampling, yang bertujuan mengambil sampel yang didasarkan
pada subjek sebagai sampel, dimana subjek yang dituju merupakan komponen

subjek yang memiliki ciri-ciri tertentu, sekaligus kemudian memenuhi kriteria dan

*" Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Surabaya: AirlanggaUniversity Press, 2001, 32
8 Amiruddin, Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2004, 30
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karakteristik tertentu. Sehingga dirasa mampu dan tahu tentang situasi objek

penelitian yang mewakili populasi atau (Key Subjectis).*®

Data primer ini diperoleh langsung dari informasi yang berasal dari
wawancara kepada keluarga tersebutdan juga dari masyarakat yang berada di

Desa Sentul KecamatanTembelang Kabupaten Jombang.

Tabel Il
Tabel Informan
No Nama Jenls_ TTL Pekerjaan Status
Kelamin Informan
A . . Jombang, . Anak Laki-
1 Inisial ADS Laki-Laki 18 Oktober 2000 Pelajar L aki
W Jombang,
2 Inisial Smy | Perempuan 19 Januari 1978 Swasta Narasumber
/ . Lamongan, -
3 Inisial BAL Laki-Laki 3 Mei 1974 Wiraswasta | Narasumber
4 Inisial Kr S Jombang, Ibu Rumah | Orang Tua
y P 8 Maret 1965 Tangga | Narasumber
. g i Jombang, . Tokoh
5 Abdul Wahid Laki-Laki 19 Agustus 1943 Pensiunan Masyarakat

Daftar tabel diatas merupakan nama-nama informan yang nantinya menjadi
narasumber untuk diwawancara peneliti sebagai data utama dalam penelitian
skripsi ini. Selain dari narasumber utama, peneliti juga mewawancara orang-orang
yang keterangannya dianggap berpengaruh terhadap proses penelitian ini.

2. Data sekunder

Selain sumber data primer, tentu penulis memerlukan data sekunder sebagai

pelengkap dan juga untuk menjelaskan tentang kajian teori dalam penelitian ini.

*9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Suatu Pendekatan Praktik), Jakarta : Rineka Cipta,
2006, 140

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



47

Sumber data yang diperoleh seperti Al-qur’an, Hadits, serta buku-buku tentang

perlindungan dan pemberian hak-hak anak yang menunjang proses penelitian.

. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengambil, merekam,
atau menggali data®®.Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode interview
atau wawancara.Interview merupakan suatu bentuk komunikasi verbal.Jadi
semacam suatu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi®".

Interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview bebas
terpimpin, artinya penulis membawa suatu kerangka pertanyaan-pertanyaan untuk
disajikan pada interviewer?. Dalam hal ini wawancara dilakukan kepada keluarga
dan masyarakat setempat yang bersinggungan langsung terhadap adanya
permasalahan.

1. Wawancara

Yakni percakapan dengan tujuan memperoleh suatu informasi yang
dilaksanakan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang disampaikan oleh pewawancara.
Metode wawancara yang dipilih peneliti yakni wawancara tidak terstruktur,

dimana dalam metode ini memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah

°% Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, Malang: UIN Press, 2008, 232

*1 5. Nasution, Metode Research Penelitian Iimiyah, Jakarta: Bumi Aksara, 1966, 23

52 Sutrisno Hadi, Metode Riset, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1980,
131.
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pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya dan

pembicaraan tidak kaku®.

Dalam hal ini, pewawancara melakukan Tanya jawab untuk memperoleh
informasi dari narasumber / terwawancara mengenai bagaimana bentuk pola asuh
yang diberikan orang tua kepada anaknya setelah perselingkuhan terjadi. Dan
apakah efek yang ditimbulkan oleh perselingkuhan tersebut terhadap hak-hak
yang seharusnya didapatkan sang anak sesuai dengan Pasal 14 Undang-Undang

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak.

Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah peneliti
mempersiapkan daftar pertanyaan untuk memastikan bahwa secara esensial
informasi informasi yang sama diperoleh dari sejumlah orang dengan mencakup
materi pertanyaan yang serupa. Agar bahasa pada pedoman wawancara tidak

terkesan formal, peneliti mengembangkan pertanyaan dengan bahasa probing.

Daftar pertanyaan tersebut telah peneliti simpulkan dan peneliti ambil dari
dua pokok rumusan masalah yang melatarbelakangi penelitain ini. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut berkaitan dengan bagaimana ibu selaku single parent yang
ditinggalkan oleh suami dalam pemenuhan hak-hak anak yang tercantum dalam
pasal 14 Undang-Undang no. 35 Tahun 2014 Pasal 14 ayat (2) tetap mampu

memenuhi hak-hak tersebut.

Maka pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan peneliti dalam proses

wawancara kali ini adalah sebagai berikut :

%% Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, Jakarta : LP3S, 1989, 231
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Tabel 111
Tabel Pertanyaan
No | Pertanyaan
1 Bagaimana bentuk kerjasama dalam mengasuh anak setelah terjadinya
perselingkuhan dan pisah ranjang kedua orang tua?
Bagaimana cara mencukupi kebutuhan kedua anak ketika salah satu
2 | pihak telah lepas tangan dalam memenuhi kewajibannya vyaitu
pertanggung jawabannya dalam penjaminan hak anak?
Apakah hak hak yang tercantum dalam Pasal 14 ayat (2) Undang-
Undang No. 35 tahun 2014 Tentang Hak Anak yang meliputi :
a. Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan
kedua Orang Tuanya,;
b. Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan
3 perlindungan untuk proses tumbuh kembang dari kedua orang
tuanya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya;
c. Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan
d. Hak anak lainnya, baik meliputi hak-hak yang tertera dalam
aturan hukum indonesia ataupun dalam hukum islam.
Dapat terpenuhi secara sempurna ataukah tidak?
2. Dokumentasi

Pengamatan objek penelitian secara langsung.Adapun sesuatu yang diam

ati

meliputi ruang atau tempat, pelaku, kegiatan, objek atau benda-benda yang

terdapat ditempat, perbuatan, peristiwa, waktu atau urutan kegiatan, tujuan dan

perasaan>. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang

tertulis atau barang barang yang dapat dijadikan bukti penunjang kebenaran dan

kemudahan dalam proses penelitian yang berkaitan dengan pemberian dan

pertanggung jawaban orang tua dalam memenuhi hak-hak yang dimiliki oleh

anak.

> Muslim Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Penelitian Hukum, Malang, UMM Press, 2009,
118-119.
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F. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan melalui beberapa proses tahapan untuk
menghindari terjadinya banyak kesalahan dan mempermudah penelitian. Proses

proses tahapan pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya yakni:
1. Editing

Yaitu proses penelitian kembali terhadap catatan, berkas-berkas, informasi
yang dikumpulkan oleh pencari data®™. Dalam proses mengedit data dari hasil
penelitian yang didapatkan oleh peneliti dari proses penggalian data primer dan
sekunder. Peneliti melakukan pengeditan dari penggalian data primer yaitu
wawancara dengan cara memilah dan mengesampingkan informasi yang tidak

relevan untuk digunakan dalam pokok pembahasan.

Begitu juga dengan data sekunder yaitu berupa peraturan perundang-
undangan yang tidak semua pasal dan ayat dimasukkan dalam kajian teori dan
pembahasan, namun beberapa point penting saja yang menjadi pelengkap dari
pada data primer. Dalam proses edit tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah
data-data tersebut sudah lengkap, jelas, dan sesuai dengan data yang dibutuhkan
oleh peneliti sehingga lebih mudah dalam melakukan penelaahan terhadap data

yang telah dikumpulkan.

*> Amiruddin, Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2004, 45
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2. Clasifying

Pada penelitian ini, setelah proses editing atas data-data yang dikumpulkan
dari informan telah selesai, kemudian data-data dari proses pimer dan sekunder
tersebut diklasifikasikan berdasarkan kategori data-data penelitian yang sesuai
dengan tema peneliti yaitu tentang dampak perselingkuhan orang tua terhadap
hak-hak anak yang ditinjau dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014

Tentang Perlindungan Anak.

Dalam pengklasifikasian data, peneliti melakukan klasifikasi data dari data
yang sudah di edit yaitu data primer dan sekunder. Pengklasifikasian tersebut
dilakukan oleh peneliti bertujuan untu Kklasifikasi data hasil wawancara
berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkan pertanyaan peneliti kepada para
anak yang menjadi fokus bagi penelitian ini dan didukung dengan para kerabat,
tetangga serta sesepuh desa yang menjadi saksi dalam pemenuhan hak-hak anak
oleh orang tuanya, apakah berdampak negatif ataukah tetap bertanggung jawab
dalam pemenuhan hak-hak anaknya.Kemudian, dikelompokkan berdasarkan apa
yang terdapat dalam rumusan masalah. Sehingga data yang diperoleh benar-benar

memuat informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

3. Verifying

Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah verifying
(pemeriksaan) data yaitu mengecek kembali data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara serta dokumentasi sudah terkumpul dan sudah diklasifikasikan sesuai

tema peneliti. Selanjutnya setelah semua data sudah terkumpul, peneliti mengecek
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dan memeriksa kembali semua data yang sudah tekumpul, agar peneliti mudah

dalam menganalisis semua data hingga terdapat suatu hasil dari penelitian.

Proses verifikasi ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan datanya memang
benar-benar sudah valid dan sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti, yaitu
dengan cara memberikan hasil wawancara kepada informan untuk ditanggapi atas
data tersebut bahwa informasi yang telah diperoleh peniliti sudah sesuai atau

tidak.
4. Analisis Data

Metode analisis yang dipakai penulis adalah deskriptif kualitatif, yaitu
analisis yang menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata
atau kalimat, kmudian dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan®. Yang mana peneliti lakukan dengan cara menganalisis data-data

yang sudah terkumpul, seperti hasil wawancara dan buku-buku.

Wawancara dilakukan kepada pihak pihak yang dianggap berkaitan dan buku
buku yang di analisis adalah buku buku mengenai pola asuh yang diberikan orang
tua dalam menjamin pemenuhan hak-hak anak sesuai dengan Pasal 14 Ayat (2)
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 dan beberapa literatur buku terkait hak-
hak dan perlindungan anak, undang-undang, Al-qur’an, hadits, kitab-kitab figh,
dan lain lain. Dari kedua data tersebut setelah di edit, di klasifikasi dan di periksa,
kemudian peneliti melakukan proses analisis data untuk memperoleh hasil yang

lebih efisien dan sempurna sesuai dengan yang peneliti harapkan.

6 | KP2M, Research Book For LKP2M, Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2005, 60
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5. Kesimpulan

Setelah proses analisa data selesai, maka dilakukan kesimpulan dari analisis
data untuk menyempurnakan penelitian tersebut, dengan tujuan untuk

mendapatkan suatu jawaban dari hasil penelitian yang dilakukan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN, PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum dan Kondisi Objektif Kabupaten Jombang Serta Wilayah
Yang Menjadi Lokas Penelitian
1. Data Wilayah Kabupaten Jombang
Jombang termasuk Kabupaten yang masih muda usia, setelah
memisahkan diri dari gabungannya dengan Kabupaten Mojokerto yang
berada di bawah pemerintahan Bupati Raden Adipati Ario Kromodjojo, yang
ditandai dengan tampilnya pejabat yang pertama mulai tahun 1910 sampai
dengan tahun 1930 yaitu : Raden Adipati Ario Soerjo Adiningrat.
Kegiatan pemerintahan di Jombang sebenarnya bukan dimulai sejak
berdirinya (tersendiri) Kabupaten jombang kira-kira 1910, melainkan

sebelum tahun 1880 dimana Trowulan pada saat itu sudah menjadi

54

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



55

onderdistrict afdeeling Jombang, walaupun saat itu masih terjalin menjadi
satu Kabupaten dengan Mojokerto. Fakta yang lebih menguatkan bahwa
sistem pemerintahan Kabupaten Jombang telah terkelola dengan baik adalah
saat itu telah ditempatkan seorang Asisten Resident dari Pemerintahan
Belanda yang kemungkinan wilayah Kabupaten Mojokerto dan Jombang
Lebih-lebih bila ditinjau dari berdirinya Gereja Kristen Mojowarno sekitar
tahun 1893 yang bersamaan dengan berdirinya Masjid Agung di Kota
Jombang, juga tempat peribadatan Tridharma bagi pemeluk Agama Kong hu
Chu di kecamatan Gudo sekitar tahun 1700.

Konon disebutkan dalam ceritera rakyat tentang hubungan Bupati
Jombang dengan Bupati Sedayu dalam soal ilmu yang berkaitang dengan
pembuatan Masjid Agung di Kota Jombang dan berbagai hal lain, semuanya
merupakan petunjuk yang mendasari eksistensi awal-awal suatu tata
pemerintahan di Kabupaten Jombang®’.

Jombang juga dikenal dengan sebutan Kota Santri, karena banyaknya
sekolah pendidikan Islam (pondok pesantren) di wilayahnya. Bahkan ada
pameo yang mengatakan Jombang adalah pusat pondok pesantren di tanah
Jawa karena hampir seluruh pendiri pesantren di Jawa pasti pernah berguru di
Jombang. Di antara pondok pesantren yang terkenal adalah Tebuireng,
Denanyar, Tambak Beras, Pesantren Attahdzib (PA), dan Darul Ulum

(Rejoso)™®.

> http://jombangkab.go.id/index.php/page/detail/sejarah-berdiri-kota-jombang.html
*®https://jombangkab.bps.go.id/subject/153/geografi.html
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Sebagian besar wilayah Kabupaten Jombang merupakan dataran rendah,
yakni 90% wilayahnya berada pada ketinggian kurang dari 500 meter dpl.
Secara umum Kabupaten Jombang dapat dibagi menjadi 3 bagian:

a. Bagian utara, terletak di sebelah utara Sungai Brantas, meliputi sebagian
besar Kecamatan Plandaan, Kecamatan Kabuh, dan sebagian Kecamatan
Ngusikan, dan Kecamatan Kudu. Merupakan daerah perbukitan kapur
yang landai dengan ketinggian maksimum 500 m di atas permukaan laut.
Perbukitan ini merupakan ujung timur Pegunungan Kendeng.

b. Bagian tengah, yakni di sebelah selatan Sungai Brantas, merupakan
dataran rendah dengan tingkat kemiringan hingga 15%. Daerah ini
merupakan kawasan pertanian dengan jaringan irigasi yang ekstensif
serta kawasan permukiman penduduk yang padat.

c. Bagian selatan, meliputi Kecamatan Wonosalam, dan sebagian
Kecamatan Bareng, dan Mojowarno. Merupakan daerah pegunungan
dengan kondisi wilayah yang bergelombang. Semakin ke tenggara,
semakin tinggi. Hanya sebagian Kecamatan Wonosalam yang memiliki
ketinggian di atas 500 m®.

Di Kecamatan Mojowarno, (atau sekitar 8 km dari Ponpes Tebuireng),
merupakan kawasan dengan pemeluk mayoritas beragama Kristen Protestan,
dan daerah tersebut pernah menjadi pusat penyebaran salah satu aliran agama
Kristen Protestan pada era Kolonial Belanda, dengan bangunan gereja tertua,

dan salah satu terbesar di Jawa Timur yaitu Gereja Kristen Jawi Wetan

% Mat Sholeh, wawancara, Jombang 8 Februari 2018
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(GKJW) Mojowarno dengan dilengkapi rumah sakit Kristen, dan Sekolah-
sekolah Kristen. Agama Hindu juga dianut sebagian penduduk Jombang,
terutama di kawasan selatan (Wonosalam, Bareng, dan Ngoro)®.

Kabupaten Jombang juga memiliki sejumlah perguruan tinggi, di
antaranya Universitas Darul Ulum (UNDAR), STKIP PGRI Jombang, STIE
PGRI Dewantara, Universitas Bahrul Ulum, Intitut Keislaman Hasyim
Asy'ari (lkaha), Universitas Pesantren Darul Ulum (UNIPDU), STIKES
Pemkab Jombang, STIKES ICME, Sekolah Tinggi Agama Islam At-Tahdzib
(STAIA), serta sejumlah akademi. Universitas Darul Ulum merupakan
perguruan tinggi terkemuka di Jombang.

2. Data Wilayah Kecamatan Tembelang
a. Letak Geografis

Kecamatan Tembelang merupakan salah satu Kecamatan dari
Kecamatan di Kabupaten Jombang. Letak wilayahnya berada
diketinggian diatas permukaan permukaan laut 45 m, tertinggi225 m
dengan suhu maksimum 34C.

Ditinjau dari segi administrasinya Kecamatan Tembelang berbatasan
dengan sebelah utara Kecamatan Plos, sebelah selatan Kecamatan
Jombang, sebelah timur Kecamatan Kesamben dan Peterongan, dan
sebelah baratkKecamatan Megaluh. Sedangkan jarak Kecamatan ke ibu

kota kabupaten 5 km dan ke ibu kota Propinsi Jawa Timur 80 km.

% https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jombang#cite_note-4
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b. Luas Wilayah
Luas wilayah Kecamatan Tembelang secara keseluruhan berjumlah
3.163.032 Ha, denagn karakteristik tanaha yang berbeda-beda yaitu :
1) Tanah Sawah : 2.321.063 Ha
a) lIrigasi teknis : 2.308.335 Ha.;
b) Irigasi setengah teknik : 7.202 Ha.;
¢) Tadah hujan :5.526 Ha
2) Tanah Kering : 841,969 Ha
a) Pekarangan : 366,351 Ha.;
b) Tegal / kebun : 444,561 Ha.;
¢) Fasilitas umum : 31,047 Ha.
c. Pembagian Wilayah
Wilayah Kecamatan Tembelang terdiri dari 15 desa, 65 dusun, 127
RW dan 480 RT.
d. Demografi
1) Jumlah penduduk menurut jenis kelamin :
Jumlah penduduk seluruhnya di Kecamatan Tembelang 50.907
jiwa yang terdiri dari :
a) Laki-laki : 25.024 jiwa;
b) Perempuan : 25.883 jiwa.
2) Jumlah Penduduk menurut Agama :
a) Agama Islam : 50.865 jiwa;

b) Kristen Protestan : 39 jiwa;
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Kristen Protestan : 21 jiwa.

Jumlah Penduduk menurut Pendidikan :

a)
b)
c)
d)

€)

Pendidikan Taman Kanak-kanak : 547 jiwa;
Pendidikan SD sederajat : 10.745 jiwa;
Pendidikan SLTP sederajat : 6.972 jiwa;
Pendidikan SLTA sederajat : 6.102 jiwa;

Pendidikan Perguruan Tinggi : 1.282 jiwa.

Jumlah Penduduk menurut mata pencaharian :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
k)

Petani : 7.532 jiwa;

Wiraswasta : 4.171 jiwa,

Pegawai Swasta : 9.267 jiwa;
Pegawai Negeri : 928 jiwa;

ABRI : 227 jiwa;

Pensiunan : 416 jiwa,;

Sopir : 202 jiwa;

Buruh Bangunan : 3.247 jiwa,
Pembantu rumah tangga : 287 jiwa;
Buruh tani : 5.509 jiwa;

Pedagang : 1.102 jiwa.
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Tabel IV

Tabel Potensi Desa
No. Nama Desa Potensi
1. | Sentul Paving dan Salak
2. | Bedahlawak Dodol / Jenang Salak
3. | Kedungotok Rongsok Besi Tua
4. | Gabusbanaran Ayam Potong, Merang
5. | Pulogedang Salak
6. | Kepuhdoko Ayam Potong
7. | Pulorejo Ayam Potong
8. | Jatiwates Ayam Potong
9. | Rejosopinggir Salak, Penetasan Itik
10. | Kalikejambon Sepeda Ontel, Krupuk Rambak
11. | Mojokrapak Kripik Usus, Konveksi Pakaian Olah Raga
12. | Tampingmojo Opak gulung, Telur Asin
13. | Pesantren Kipas Bambu
14. | Kedunglosari Pengusaha Besi Tua

Dari beberapa Potensi Home Industri di desa desa Wilayah Kecamatan

Tembelang, pada kesempatan Acara Tilik Desa diwakili 3 ( Tiga ) Produk

Unggulan dari Desa yaitu :

Itik, Tampingmojo : Opak Gulung®.

B. Paparan Data

1. Profil Informan

Pulogedang : Salak, Rejosopinggir : Penetasan

Tabel V
Tabel Profil Informan
. Jenjang Status
No. Nama Pekerjaan TTL Pendidikan Umur Narasumber
Jombang,19 Narasumber
1. Smy Swasta Januari 1978 SMA 40 Utama
Kr Ibu Rumah | Jombang,08 59 Orang Tua
2. y Tangga | Maret 1965 MI/SR Narasumber

%! http://jombangkab.go.id/index.php/page/detail/kecamatan-Tembelang.html
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Jombang, Anak
ADS Pelajar 18 Oktober SMA 18
Narasumber
2000
. Lamongan,
BAL Wiraswasta 3 Mei 1974 SMA 43 Narasumber
: Jombang,
Abdul Wahid | T | g Agusius | Diploma | 75 Tokoh
Guru 1943 Masyarakat

2. Dampak Perselingkuhan Menururut Hasil Wawawancara

Ada beberapa dampak yang diakibatkan oleh perselingkuhan yang
dilakukan bapak terhadap tumbuh kembang anaknya. Berpisahnya kedua
orang tua ketika masih anaknya yang pertama masih duduk dibangku kelas
IX SMP, mengakibatkan beberapa hak yang seharusnya dimiliki dan
diperoleh oleh anak tidak terpenuhi secara sempurna.

Muncul beberapa macam motif yang melatar belakangi tidak
terpenuhinya hak anak dalam hadhénah pasca perselingkuhan yang berujung
pada penelantaran anak. Salah satunya adalah ketidak mampuan dalam
bekerjasama atau rasa cemburu yang muncul mengakibatkan salah seorang
enggan atau bahkan memang tidak ingin bertanggung jawab atas pemenuhan
hak-hak anaknya.

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap informan
yakni terhadap ibu Smy yang mengasuh anak-anaknya seorang diri dengan
dukungan kedua orang tua dan keluarga, juga kepada tokoh masyarakat yang
sangat berpengaruh dalam tindak pengambilan keputusan cerai Yyang
dilontarkan oleh ibu Smy terhadap suami. Wawancara yang dilakukan oleh

peneliti menuai hasil sebagai berikut:
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Ibu Smy

Ibu Smy adalah seorang ibu yang ditinggalkan suami dalam
pemberian tanggung jawab kepada anak anaknya karena faktor
perselingkuhan yang dilakukan oleh bapak BAL. Ilbu Smytelah
ditinggalkan ketika anak pertamanya yang bernama ADS masih duduk
dibangku kelas 5 SD. Perselingkuhan tersebut diketahui langsung oleh
ADS yang menyebabkan hak-hak ADS yang menjadi tanggung jawab
bapaknya tidak diberikan secara utuh.

Selain daripada itu terdapat unsur kecemburuan atau sakit hati dari
ibu Smy. Yang akhirnya tidak memperbolehkan ADS dan adiknya
bertemu langsung dengan bapaknya.

“Masalahnya gini mas, yang memulai dia (bapak BAL) masak tidak
ada i'tikad untuk meminta maaf atau gimana. Sebenarnya saya sendiri
dulunya hanya seorang ibu rumah tangga jadi saya takut jika harus
bercerai sedangkan anak saya yang pertama masih kelas 5 SD, yang
kecil baru berumur 6-7 tahun. Namun ibu saya tetap tegas untuk
menyuruh saya meminta cerai, urusan makan semua akan dijamin sama

Alloh. Akhirnya saya minta cerai karena dukungan ibu saya itu, namun

anak-anak dilarang sama bapak dan ibu saya untuk bertemu lagi dengan

bapaknya”. 62

Dari wawancara tersebut, diketahui jelas bahwa ibu dan keluarganya
tidak memberikan izin sama sekali terhadap anak-anaknya untuk
menemui bapaknya. Maka dampak yang ditimbulkan pertama adalah
putusnya ikatan antara anak dengan salah satu orang tuanya dalam hal ini
orang tua yang dimaksud adalah bapak.

“Namanya juga orang sakit hati karena diselingkuhin mas, maksud
saya sebenarnya bukan memutuskan silaturrahmi antara anak saya

%2\Wawancara, Ibu Smy, 20 Februari 2018
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dengan bapaknya. Saya mengizinkan jika bertemu langsung dengan
syarat hanya seperlunya dan tidak sampai ketahuan kakeknya, karena

yang saya takutkan sebenernya cuman bila nanti ketemunya lama

apalagi sampai diajak keluar ADS akan ikut-ikutan kyk bapaknya”.®

Yang menjadi dasar ibu Smy melarang anaknya bertemu bapaknya
adalah dikarenakan sifat bapaknya yang sering mabuk, judi, bermain
wanita dan lain lain. Disisi lain terdapat larangan dari orang tua ibu Smy
kepada cucunya untuk bertemu langsung, dikarenakan kakek neneknya
tersebut merasa telah menghidupi cucunya tanpa bantuan dari bapaknya.

“Tapi untuk nafkah mbok ya tetep ditanggung bersama, soalnya kan

memang kewajiban dan tanggung jawab berdua mas, bukan cuma pada

saya. Masak dari dana sekolah, uang saku, sandang, pangan, papan

* ) 64
semua saya dan keluarga saya yang menafkahi”.

b. Anak Pertama Inisial ADS
Anak pertama dari ibu Smy dan bapak BAL ini sekarang menduduki
bangku kelas 2 SMA. Perselingkuhan yang dilakukan bapaknya diakui
oleh ADS telah diketahuinya sejak kelas 5 SD dan telah melaporkan
kepada ibunya. Namun, ibunya tidak menggubris sampai pada akhirnya
tetangga sekitar mengetahui isu tersebut dan semakin gencar
membicarakan bapak BAL.

“Saya sudah mengetahui itu semenjak kelas 5 SD mas, lalu ibu saya

bilangin tapi gak percaya, ya sudah. Sampai pas kelas IX SMP baru

cerai gara-gara ibu tahu dari tetangga ” 65

Hal ini yang menyababkan ADS tidak mendapatkan hak-haknya dari
bapaknya. Karena bapak merasa bahwa ADS yang menyebabkan

perceraiannya dengan ibu ADS terjadi.

®3\Wawancara, Ibu Smy, 20 Februari 2018
S*Wawancara, Ibu Smy, 20 Februari 2018
®\Wawancara, ADS, 20 Februari 2018
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“Uang saku, bayar sekolah, baju, sepatu, makan semuanya ibu yang
nanggung. Tapi pernah sekali waktu aku ketemu bapak dijalan sama
istrinya yang baru(selingkuhannya). Entah karena saran dari istrinya
itu, atau dari siapa beliau mendatangi saya dan memberi uang saku 100

ribu. Pas pulang saya cerita ke ibu saya, dan ibu saya langsung marah

besar, semenjak itu saya tidak pernah menemui beliau /agi”.*®

Dari penjelasan ADS terdapat dampak perselingkuhan dari bapak
BAL yang berupa nafkah, pendidikan, kasih sayang, perlindungan politik
dan lain lain yang merupakan hak dari ADS sesuai Pasal 14 Ayat (2)
Undang-Undang No. 35 tahun 2014 tentang hak anak tidak terpenuhi.
c. Bapak BAL
“Sebenarnya saya mau menafkahi anak saya, saya mau bertanggung
jawab, tapi keluarga Smy tidak membolehkan. Daripada nanti ribut dan
jadi beban fikiran anak anak mending saya yang mengalah ".%’
Penjelasan bapak BAL disini adalah sebuah pembelaan yang mana
pada intinya tidak memberikan nafkah kepada anaknya. Namun, kadang
perlu juga dianalisa kembali tentang kemungkinan jikalau pihak dari
keluuarga ibu Smy mampu menerima tanggung jawab dari bapak BAL
atau membolehkan anak-anaknya bertemu dengan bapak BAL maka lain
lagi yang akan terjadi. Lebih lagi jika yang mengasuh mereka adalah
bapakBAL sendiri.
d. IbuKry
Ibu Kry merupakan ibu dari bu Smy, yang mana beliaulah salah

seorang yang mendukung ibu Smy untuk meminta cerai pada suaminya.

“Semua itu karena salah ku, apabila waktu itu lamaran dari BAL
tidak saya terima maka tidak akan jadi begini. Aku tidak mau anakku

\Wawancara, ADS, 20 Februari 2018
"\Wawancara, BAL, 21 Februari 2018
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dipermainkan, mending pisah saja. Sebagai gantinya saya turut
membantu ekonomi dan dukungan moril pada anak saya”. 68

Dalam hal ini orang tua memang seharusnya berperan penuh
terhadap anaknya, apalagi anaknya seorang wanita. Melihat dari sisi
penyesalan ibu Kry maka dampak perselingkuhan ini lebih mengerucut
pada bidang finansial anak yang tak tercukupi dan diakibatkan dari
kurang matangnya orang tua dalam memilih seorang menantu.

“Saya tidak mau cucu saya dibawa sama BAL karena saya takut
nanti mereka akan jadi apa. Sedangkan BAL sendiri suka minum
minuman keras, main wanita, judi. Nanti jadi rusak masa depan cucu
saya g5

Disini diterangkan maksud kenapa anak-anak bapak BAL tidak
diperkenankan untuk bertemu bapaknya. Yang mana dikhawatirkan
nantinya akan ikut-ikutan seperti kebiasaan yang dilakukan oleh
bapaknya.

3. Penjaminan Hak-Hak Anak Sesuai Pasal 14 Ayat (2) Undang-Undang
No. 35 Tahun 2014 Tentang Hak Anak dari Masing-Masing Pihak
Dalam kasus ini, perselingkuhan yang terjadi adalah dilakukan oleh
pihak suami yaitu bapak BAL. Perselingkuhan ini diketahui secara langsung
oleh anak pertamanya, yang mana pada akhirnya mengakibatkan putusnya tali
silaturrahmi antara anak dengan bapaknya.
Pemenuhan hak anak adalah kegiatan untuk menjamin kebutuhan,

melindungi dan memberikan apa yang seharusnya anak dapatkan yakni hak

untuk hidup, tumbuh berkembang, dan diasuh dan dipelihara oleh orang

$8\Wawancara, Kry, 20 Februari 2018
®*Wawancara, Kry, 20 Februari 2018
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tuanya sendiri yang sesuai pada Pasal 14 ayat (2) Undang-Undang no. 35
tahun 2014 tentang PerlindunganAnak.

Hak-hak yang dijamin dalam Undang-Undang No. 35 tahun 2014 Pasal
14 ayat (2) tentang Perlindungan Anak diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan kedua
Orang Tuanya;

b. Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan
untuk proses tumbuh kembang dari kedua Orang Tuanya sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minatnya;

c. Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan

d. Memperoleh Hak Anak lainnya™.

Ada beberapa faktor yang melatar belakangi tidak terpenuhinya hak anak

dalam Pasal 14 Ayat (2) Undang-Undang no. 35 tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak dalam kasus ini. Dikarenakan perceraian Yyang
diakibatkan oleh perselingkuhan ini, salah satunya adalah himpitan ekonomi.
Sehingga dukungan dari pihak lain dan juga orang tua dalam mengasuh
anaknya sangatlah diperlukan. Dalam kasus ini perceraian yang terjadi
diakibatkan oleh sebuah perselingkuhan.

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap informan
yakni terhadap ibu dan para pihak yang ikut mengasuh anak yang di
tinggalkan oleh bapaknya selaku informan dalam penelitian ini, paparan data
mengenai upaya penjaminanan hak anak dalam Pasal 14 Undang-Undang

no.35 tahun 2014 pasca perceraian dan korelasinya dengan literature tentang

7% |_embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5606 Pasal 14 Ayat 2
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perlindungan anak yang telah di atur di Indonesia dan dalam Islam di
jabarkan sebagai berikut:
a. Abdul Wahid

Bapak Abdul Wahid adalah tokoh masyarakat desa yang mana setiap
bentuk permasalahan mulai dari masalah keluarga dan masalah-masalah
lain yang terdapat di Desa ditanyakan langsung kepada beliau. Dalam
artian kaum awam yang ada di Desa Sentul ini secara keseluruhan
bergantung pada beliau dalam pemberian fatwa-fatwanya tentang
permasalahan keluarga seperti yang dialami oleh ibu Smy ini.

“untuk hadhanah pengasuhan anak menurut saya silahkan
ditentukan oleh pihak keluarga sendiri bagaimana yang terbaik, apakah
anak ikut pada bapaknya ataukah ibunya. Namun untuk nafkah
seharusnya tetap menjadi tanggung jawab keduanya. Permasalahan
yang sebenarnya menurut saya bukanlah sekarang, namun nanti kala
bapaknya meninggal. Karena bagaimana pula bapaknya sudah memiliki
istri baru yang mana sekarang pun sudah memiliki anak. Untuk
mengambil jatah warisnya itu yang membingungkan, karena dari segi
nafkah sendiri menurut Smy, ibu tirinya melarang bapaknya ADS
memberi nafkah kepada anak-anak kandungnya™ "

Maka yang dimaksud oleh bapak Abdul disini adalah ketentuan
pembagian waris yang ditinggalkan apabila bapak meninggal nantinya.
Berdasarkan Pasal (45) dan (46) Undang-Undang Perkawinan Nomor 1
Tahun 1974, hubungan hukum antara orang tua dengan anak
menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya, antara lain dalamPasal

(45) Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 bahwa orang tua

wajibmemelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya

" Wawancara, Abdul Wahid, 22 Februari 2018
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sampai anak itu kawinatau dapat berdiri sendiri. Bahkan kewajiban ini
berlaku terus meskipun perkawinanantara kedua orang tua putus’.

b. lbu Smy

“Karena semua ini diketahui langsung oleh anak saya mungkin
bapaknya anak-anak ini tidak pernah bisa memaafkan mereka, atau
mungkin karena dari pengaruh istrinya yang sekarang, yang menjadikan
dia menghilang dan tak mau lagi bertanggung jawab atas kebutuhan
kebutuhan anak-anak. Selama saya masih hidup mas, saya akan
memperjuangkan seluruh hak-hak anak saya sekuat tenaga, baik dari
segi sekolahnya, perlindungannya, ibadah mereka, uang jajan, pokoknya
tentang sandang pangan mereka akan saya penuhi. Tapi ya dengan
keterbatasan saya dalam mencari nafkah anak saya sekolahnya ya yang
seadanya, menyesuaikan uangnya. Kemarin waktu mau masuk SMA
mintanya SMA yang mahal, tapi saya gak mampu jadi ya saya
sekolahkan di SMA swasta saja toh ilmunya juga sama saja’>. ”

Dalam kebutuhan kasih sayang dan nafkah keseluruhan ditanggung
oleh ibu, namun dikarenakan keterbatasan dalam pencarian nafkah, anak
yang memiliki kecerdasan lebih yang seharusnya mampu bersaing dalam
sekolah unggulan akhirnya disekolahkan di sekolah yang biasa saja.

Diterangkan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan, bahwa :

1) Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu;

2) Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus;

3) Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta
masyarakat adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikan
layanan khusus;

4) Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
berhak memperoleh pendidikan khusus;

72 pasal 45 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974
" Wawancara, Smy, 20 Februari 2018
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5) Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan
pendidikan sepanjang hayat™.

Dalam pasal tersebut ayat ke empat diterangkan bahwa “warga
negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak
memperoleh pendidikan khusus ”. Maka apabila ternyata anak tersebut
memiliki kecerdasan yang berbeda atau bahkan diatas rata-rata
seharusnya dia berhak untuk masuk dalam sekolah yang digolongkan
sebagai sekolah unggulan untuk mendapatkan fasilitas pendidikan yang
sesuai dengan kecerdasannya.

c. ADS

“Sekolah saya dan uang jajan saya seluruhnya dari ibuk mas, bapak
gak ngasih sama sekali. Saya sebenernya berani minta ke beliau tapi
sama ibu gak dibolehin, apalagi sama mbah saya. Kalau masalah
warisan saya sendiri tidak begitu memikirkan mas, lagian sama mbah

sama ibuk saya dilarang untuk minta. Mungkin karena sekarang mereka

masih dalam keadaan emosi, tidak tahu lagi kalau nanti”"™.

Dari keterangan diatas jelas bahwa hak-hak ADS selaku anak tidak
dijamin oleh bapak, baik dari segi pendidikan dan hak-hak yang lain.
Dalam hal ini memang segi sandang pangan dan papan dari anak
terpenuhi namun tidak sempurna. Itu pun yang menjamin dan memenubhi
adalah dari ibunya, sedangkan bapak hanya berpangku tangan

melepaskan tanggung jawabnya begitu saja.

™ Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Pasal 5
’® Wawancara, ADS, 22 Februari 2018
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C. Analisa Data

1.

Upaya Dalam Mengasuh dan Memenuhi Hak Anak

Bentuk upaya dalam memenuhi hak-hak anak yang terjadi pada kasus ini
adalah ada pada pihak keluarga ibu Smy. Terbatas dari itu bapak yang
memiliki tanggung jawab pada penjaminan hak anaknya juga tak mau
berpangku tangan. Namun, karena bapak yang telah membuat kesalahan fatal
dalam membina rumah tangganya dianggap sudah tak pantas untuk mendidik
anaknya oleh keluarga ibu.

Dalam substansi atau materi Konvensi Hak Anak dideskripsikan secara
detail, menyeluruh dan progresif mengenai apa saja yang merupakan hak-hak
anak. Konvensi Hak Anak melingkupi segenap hak yang secara tradisional
melekat atau dimiliki anak sebagai manusia dan hak-hak anak sebagai anak
yang memerlukan perlakuan dan perlindungan khusus. Konvensi Hak Anak
terdiri atas 54 pasal yang berdasarkan materi hukumnya yang mengatur
mengenai hak-hak anak dan mekanisme implementasi hak anak oleh Negara
peserta yang meratifikasi Konvensi Hak Anak. Materi hukum mengenai hak-
hak anak dalam Konvensi Hak Anak tersebut, dapat dikelompokkan dalam 4
(empat) kategori hak-hak anak, yaitu:

a. Hak terhadap Kelangsungan Hidup (Survivals Right)
Yaitu hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak yang meliputi hak-
hak untuk melestarikan dan mempertahankan hidup (the rights of life)

dan hak untuk memperoleh standar kesehatan tertinggi dan perawatan
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yang sebaik-baiknya (the rights to the higest standart of health and

medical care attainable).

b. Hak terhadap Perlindungan (Protection Right)

Yaitu hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak yang meliputi hak
perlindungan dari diskriminasi, tindak kekerasan dan ketelantaran bagi
anak yang tidak mempunyai keluarga bagi anak-anak pengungsi.

c. Hak untuk Tumbuh Kembang (Development Right)

Yaitu hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak yang meliputi segala
bentuk pendidikan (formal maupun non formal) dan hak untuk mencapai
standar hidup yang layak bagi perkembangan fisik, mental, spiritual,
moral dan social anak.

d. Hak untuk Berpartisipasi (Participation Right)

Yaitu hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak yang meliputi hak
anak untuk menyatakan pendapat dalam segala hal yang mempengaruhi
anak (the rights of a child to express her/his views in all metters affecting
that child)".

Jika mengaca pada ketentuan materi hak-hak anak yang tercantum diatas
maka sesungguhnya ADS selaku anak telah mendapatkan haknya walaupun
tidak secara sempurna. Dalam upaya pengasuhan yang dilakukan oleh kedua
orang tua ADS merupakan pengasuhan secara sepihak yang mana ADS dan

adiknya selaku anak dikuasai secara penuh oleh ibu dan keluarga dari ibu.

"® Hadi, Supeno., Kriminalisasi Anak, 34
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Dalam wawancara yang peneliti lakukan kepada bapak BAL, beliau
memberikan sebuah pernyataan sebagai berikut:

“Sebenarnya saya mau menafkahi anak saya, saya mau bertanggung
jawab, tapi keluarga Smy tidak membolehkan. Daripada nanti ribut dan jadi
beban fikiran anak anak mending saya yang mengalah”"".

Dengan pernyataan tersebut maka sebenarnya bapak BAL sendiri

sesungguhnya masih memiliki keinginan untuk bertanggung jawab atas
penjaminan hak-hak anaknya. Hal tersebut dikuatkan pula oleh pernyataan
ADS selaku anak pertama dalam wawancara sebagai berikut:

“Pernah sekali waktu aku ketemu bapak dijalan sama istrinya yang
baru(selingkuhannya). Entah karena saran dari istrinya itu, atau dari siapa
beliau mendatangi saya dan memberi uang saku 100 ribu. Pas pulang saya

cerita ke ibu saya, dan ibu saya langsung marah besar, semenjak itu saya

tidak pernah menemui beliau lagi i

Hal ini merupakan sebuah upaya yang telah dilakukan oleh bapak dalam
memenuhi hak-hak anaknya. Namun sekali lagi hal tersebut merupakan
sebuah hal yang seharusnya tidak dilakukan baik oleh ibu dan keluarga dari
ibu maupun dari bapaknya. Karena dalam satu sisi keluarga ibu masih
mengharapkan bapak BAL selaku bapaknya ADS memberikan nafkah berupa
materi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari daripada anak-anaknya.
Namun demikian ibu Smy dan keluarga tidak memberikan izin bahkan
memberikan statement haram bagi ADS untuk menemui bapaknya dengan
dalih agar ADS tidak terpengaruh oleh kebiasaan buruk bapaknya.

Hal ini disampaikan dari ibu Sumaiyah sendiri dan juga dari ibu Kry

selaku nenek ADS melalui wawancara sebagai berikut:

" Wawancara, BAL, 21 Februari 2018
8 Wawancara, ADS, 20 Februari 2018
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“Masalahnya gini mas, yang memulai dia (bapak BAL) masak tidak ada
i’tikad untuk meminta maaf atau gimana. Sebenarnya saya sendiri dulunya
hanya seorang ibu rumah tangga jadi saya takut jika harus bercerai
sedangkan anak saya yang pertama masih kelas 5 SD, yang kecil baru
berumur 6-7 tahun. Namun ibu saya tetap tegas untuk menyuruh saya
meminta cerai, urusan makan semua akan dijamin sama Alloh. Akhirnya saya
minta cerai karena dukungan ibu saya itu, namun anak anak dilarang sama
bapak dan ibu saya untuk bertemu lagi dengan bapaknya e

“Saya tidak mau cucu saya dibawa sama BAL karena saya takut nanti

mereka akan jadi apa. Sedangkan BAL sendiri suka minum minuman keras,

. . . . . . . ))80
main wanita, judi. Nanti jadi rusak masa depan cucu saya’".

Namun dalam sudut pandang yang lain bapak BAL pun tidak dibenarkan
jika hanya berpangku tangan dengan alasan tidak diperbolehkan oleh keluarga
mantan istrinya untuk bertemu langsung dengan anak-anaknya. Karena walau
bagaimanapun pihak keluarga ibu Smy pastinya mengalami satu trauma
jikalau bertemu dengan bapak Bali. Oleh karena itu seharusnya bapak BAL
memikirkan cara yang lebih relevan untuk bagaimana beliau dapat memenuhi
hak-hak anaknya tanpa harus bertemu langsung dengan mereka. Karena
walau bagaimanapun pokok permasalahan yang terjadi adalah diakibatkan
oleh perselingkuhan yang diperbuatnya.

Dari ketentuan paparan data dan aturan-aturan yang berlaku peneliti
menemukan beberapa hal yang mana sebagai bentuk hasil analisa pada
rumusan masalah yang pertama, yang berkenaan dengan bentuk pola asuh

orang tua pada anaknya. Diantaranya adalah sebagai berikut:

7 Wawancara, Smy, 20 Februari 2018
8 Wawancara, Kry, 20 Februari 2018
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Masalah Pengasuhan Anak

Dalam keterangan diatas terjadi pengasuhan anak secara sepihak
atau singgle parents yang mana bentuk pengasuhan secara penuh diambil
alih oleh pihak ibu dan keluarga dari ibu. Dalam pasal 14 Undang-
Undang Nomor 35 tahun 2014 ayat (1) diterangkan bahwa:

“Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh Orang Tuanya sendiri,
kecuali jika ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan
bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaikbagi Anak dan
merupakan pertimbanga terakhir .

Dalam ketentuan pasal tersebut maka jelas disebutkan bahwa setiap
anak berhak untuk diasuh secara langsung oleh orang tua kandungnya
sendiri. Dalam kasus ini jelas bahwa setelah terjadi pisah ranjang kedua
orang tuanya pihak dari ibu melarang anak untuk bertemu secara
langsung dengan bapaknya.

Maka jelas pula bahwa aturan yang tertera dalam pasal 14 ayat (1)
tersebut tidak dipenuhi oleh keluarga ibu dan juga oleh bapaknya sendiri.
Karena walau bagaimanapun bapak tidak mencari cara bagaimana untuk
memenuhi ketentuan tersebut dan hanya memilih untuk berpangku
tangan pada pihak ibu dalam hal pengasuhan anaknya. Jika bapak benar-
benar ingin  memenuhi tanggung jawabnya dalam hal ini maka
seharusnya bapak mencari cara dalam pemenuhan hak anak tersebut.
Masalah Pemenuhan Nafkah

Pemenuhan nafkah anak pun pula hanya bergantung pada keuangan

ibu. Segala bentuk sandang dan pangan anak dipenuhi secara keseluruhan

81Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan anak Pasal 14 Ayat 1
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oleh ibu dan keluarganya. Sedangkan bapak tidak sama sekali
memberikan bantuan pada mantan istrinya dalam hal materi sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap hak anaknya.

Dalam pasal 14 ayat (2)point(c) diterangkan bahwa setiap anak
berhak memperoleh pembiayaan hidup dari orang tuanya®. Maka dalam
kasus ini pihak dari bapak tidak memenuhi tanggung jawabnya
sebagimana tercantum dalam pasal tersebut. Karena segala bentuk
pembiayaan hidup yang memenuhi adalah ibu dan dari pihak keluarga

ibu. Dalam Islam diterangkan pula sebagai berikut:
el G Gk, 5 e
Artinya: “Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian
mereka dengan cara yang patut (ma'ruf) ”.(QS. Al-Bagarah : 233).
Dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) Pasal 156 Bab 17 tentang

Akibat Putusnya Perkawinan dengan tegas dinyatakan bahwa:

“Semua biaya hadhanah dan nafkah anak menjadi tanggung jawab
ayah menurut kemampuannya, sekurang-kurangnya sampai anak
tersebut dewasa dapat mengurus diri sendiri (21 tahun). Pengadilan
dapat pula dengan mengingat kemampuan ayahnya menetapkan jumlah
biaya untuk pemeliharaan dan pendidikan anak-anak yang tidak turut

padanya 83,

Maka baik dalam Islam maupun dalam segi hukum positiveketentuan
tentang nafkah sebagai pembiayaan hidup anak merupakan tanggung
jawab dari seorang ayah. Dan dalam kasus ini bapak BALselaku ayah

tidak memenuhi pembiayaan anak-anaknya sebagai mana mestinya.

82ndang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Pasal 14 Ayat 2 Point C
8Kompilasi Hukum Islam, Pasal 156 point d
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Maslah Pendidikan Anak

Pendidikan merupakan salah sebuah hak yang mana sangat krusial
dan harus didapatkan anak secara mutlak. Hal ini juga didukung
pemerintah dengan mencanangkan program wajib sekolah 12 tahun.
Dalam kasus ini lagi-lagi peneliti menemukan bahwa bapak BAL tidak
dapat memenuhi tanggung jawabnya sebagai seseorang yang seharusnya
menjamin hak-hak yang didapatkan anak-anaknya

Dikarenakan faktor perselingkuhan bapak BAL tidak lagi
menghiraukan bagaimana pendidikan anaknya. Salah satu hal yang
mendasari bapak BAL tidak lagi memenuhi tanggung jawabnya tersebut
dikarenakan dia telah memiliki tanggung jawab yang lain berupa anak
hasil dari perselingkuhannya itu.

Dilain hal ADS selaku anak pertama merupakan seorang anak yang
mengetahui perselingkuhan bapaknya secara langsung dan membongkar
perselingkuhan bapaknya secara terang-terangan kepada ibunya serta
kepada kerabat kerabat terdekatnya. Hal ini menjadikan bapak BAL
dikucilkan hingga dilarang keras oleh keluarga dari pihak ibu Smy
menemui anak-anaknya termasuk ADS.

Dalam pasal 14 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 ayat
(2)point(b) diterangkan bahwa setiap anak berhak mendapatkan

pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk proses
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tumbuh kembang dari kedua orang tuanya sesuai dengan kemampuan,
bakat dan minatnya®*.

Hak memperoleh pendidikan ini juga diterangkan dalam Islam salah
satunya dalam hadits Rasululloh yang berarti “Tidak ada pemberian
seorang ayah yang lebih baik, selain dari budi pekerti yang luhur” (H.R.
at-Tirmizi). Dalam hadis lain Nabi mengatakan: “Seorang ayah yang
mendidik anaknya, itu jauh lebih baik daripada ia bersedekah setiap hari
sebanyak satu sha” (H.R. at-Tirmizi).

Dari makna hadits dan ketentuan pasal diatas diterangkan bahwa
setiap orang tua wajib memenuhi hak pendidikan anaknya. Dalam pasal
14 diatas ada salah satu ketentuan dimana pendidikan anak harus sesuai
pada minat dan bakatnya. Yang mana dalam hal ini pendidikan ADS
selaku anak pertama tidak terpenuhi secara sempurna dikarenakan
kurangnya biaya atau tidak mampunya seorang ibu dalam memenuhi
pendidikan bakat anaknya.

Seharusnya apabila bapak BAL selaku bapak kandung dari ADS
berkenan untuk membantu maka pendidikan dari ADS dan adiknya saya

rasa akan terpenuhi secara sempurna.

$*Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Pasal 14 Ayat 2 Point B
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Penjaminan Hak Anak Sesuai dengan Pasal 14 Ayat (2) Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Hak Anak

Dalam penjaminan hak anak di Indonesia diatur dalam undang-undang
tersendiri, yang mana termaktub dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014
tentang hak anak dan juga telah diatur dalam konvensi hak anak.

Dalam kutipan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Hak
Anak diterangakan pada ayat pertama bahwa setiap anak berhak untuk diasuh
oleh kedua orang tuanya sendiri. Namun diterangkan selanjutnya bahawa
apabila ada aturan hukum yang berlaku yang berujung pemisahan untuk
kepentingan bersama maka hal tersebut dikecualikan®.

Pada kasus yang sedang saya teliti ini, memang tidak ditentukan untuk
hadhanahpengasuhan anaknya dimenangkan oleh siapa. Namun demi
kepentingan perkembangan anak menurut saya ibu Smy lebih berhak
dikarenakan tingkah laku dari bapak BAL yang urakan akan menjadi contoh
yang tidak baik bagi anak-anaknya.

Oleh karenanya untuk pembahasan kali ini agar lebih spesifik peneliti
hanya menganalisa tentang terpenuhi atau tidaknya hak-hak anak yang di atur
dalam Pasal 14 ayat (2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak. Yang mana peneliti gambarkan dalam sebuah tabel
dengan keterangan sebagai berikut:

a. Memenubhi

b. Tidak Memenuhi

% Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak
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C. Hampir Tidak Memenuhi / beberapa kali saja memenuhinya

d.  Tidak Sempurna / dipenuhi namun kurang sempurna

e. -/ Belum pernah terjadi pada anak.
Tabel VI
Tabel Pasal 14 ayat (2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
’ s Pihak Bapak
Point Ayat Pihak Ibu Smy BAL
a. Bertemu langsung dan Memenuhi Tidak
berhubungan pribadi secara tetap Memenuhi
dengan kedua Orang Tuanya
b. Mendapatkan pengasuhan, Tidak Tidak
pemeliharaan, pendidikan dan Sempurna, memenubhi
perlindungan untuk proses karena faktor
tumbuh kembang dari kedua kurangnya biaya
Orang Tuanya sesuai dengan
kemampuan, bakat,
danminatnya;
c. Memperoleh pembiayaan hidup | Memenuhi Tidk
dari kedua Orang Tuanya Memenuhi

Dalam tabel diatas peneliti hanya menerangkan tentang 3 point saja
dikarenakan point ke 4 atau point (d) masih belum jelas isi hak-haknya. Maka
membedakan pengulasan dan penganalisaan data ini dikarenakan dalam
kerangka teori yang peneliti sajikan pun tidak tercantum dalam satu rangkaian

data.

Ulasan tentang point d tersebut telah peneliti kaji dalam kerangka teori
yang mana seluruhnya ada pada aturan-aturan yang berlaku dalam hukum
Indonesia terutama dalam bagian penjaminan hak anak.Dari keseluruhan

penjabaran pasal yang menerangkan tentang hak-hak anak maka kesemuanya
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adalah bentuk hak anak yang menjadi bagian dalam Pasal 14 ayat (2)

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Perlindungan Anak.

Maka bentuk analisa data yang dilakukan oleh peneliti menghasilkan data
sebagai berikut dengan catatan isi-isi hak yang telah tercantum dalam pasal
telah peneliti jabarkan dalam kajian teori, sehingga dalam tabel hanya

disebutkan pasalnya tanpa menyebutkan isi haknya. Hasil data setelah peneliti

analisa adalah sebagai berikut:

Tabel Undang-Undang Nomor 35 -t;i]buer: \2/(;|14 Tentang Perlindungan Anak
ol Pihak Ayah Pihak Ibu
Pasal 4 Hampir Tidak Memenubhi Tidak Sempurna
Pasal 5 Memenubhi Memenubhi
Pasal 6 Tidak Memenuhi Memenuhi
Pasal 7 Hampir Tidak Memenuhi | Hampir Tidak Memenuhi
Pasal 8 Tidak Sempurna Memenuhi
Pasal 9 Tidak Memenuhi Tidak Sempurna
Pasal 10 Tidak Memenuhi Tidak Memenuhi
Pasal 11 Memenuhi Memenuhi
Pasal 12 - -
Pasal 13 Tidak Memenuhi Memenubhi
Pasal 15 - -
Pasal 16 Tidak Sempurna Memenuhi
Pasal 17 - -
Pasal 18 - -

Sebenarnya dalam tabel diatas sudah mencakup segala bentuk analisa

penelitian. Karena dalam aturan-aturan lain sebenarnya memiliki substansi
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membuat daftar tabel lagi sebagai pemaparan analisa penelitian.

Kelangsungan Hidup

Tabel VIII
Tabel Konvensi Hak Anak
Bentuk Hak Pihak Bapak Pihak Ibu
Hak TerhgfD Hampir Tidak Tidak Sempurna

Hak Terhadap Perlindungan | Tidak Sempurna Memenuhi
jpai gk Timein Tidak Memenuhi Tidak Sempurna
Kembang
Hak Untuk Berpartisipasi Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
Tabel IX
Tabel Kompilasi Hukum Islam
Pasal Pihak Bapak Pihak Ibu
Pasal105
Ayat 1 Memenuhi Memenuhi
Ayat 2 Tidak Memenuhi Tidak Memenuhi
Ayat 3 Tidak Memenuhi -
Pasal 106
Ayat 1 : -
Ayat 2 - -

Dari hasil setiap pengamatan, setiap wawancara yang peneliti lakukan
keseluruhan berdampak buruk bagi penjaminan hak anak. Orang tua selalu
lebih mengedepankan ego-nya daripada mengedepankan kepentingan anak-
anaknya. Disini ditemukan kesalahan kesalahan bapak BAL dalam
perilakunya yang berpangku tangan atas tanggung jawab yang dimilikinya.
Namun, daripada itu peneliti juga tidak membenarkan apa yang dilakukan

oleh ibu Smy yang melarang anaknya untuk menemui bapaknya.

Dalam Islam juga disebutkan bahwa anak berhak mendapatkan kasih
sayang dari orang tuanya, mengungkapkan kasih sayang tidakhanya secara

verbal, tetapi juga dengan perbuatan. Akan tetapi kenyataan dimasyarakat
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berbanding terbalik dengan apa yang dicita-citakan dalam Islam, seharus nya

orang tua memberikan kasih sayang.

Namun yang terjadi justru perbuatan yang berbanding terbalik dengan
realita. Bapak BAL seakan menghilang meninggalkan anaknya tanpa pamit
dan menitipkan anaknya kepada keluarga dari pihak istrinya, hal ini
dituangkan dalam prinsip-prinsip perlindungan anak bahwa anak tidak dapat
berjuang sendiri, dengan perginya bapak atau salah seorang dari orang tuanya
membuat beban psikologi anak dan memaksa anak untuk berjuang sendiri,
anak tidak dapat melindungi sendiri hak-hak nya, banyak pihak yang

mempengaruhi kehidupannya®.

Dan begitu pula yang dimaksud dengan pendidikan adalah kewajiban
orang tua untuk memebrikan pendidikan dan pengajaran yang memungkinkan
anak tersebut menjadi manusia yang mempunyai kemampuan dan dedikasi
hidup yang dibekali dengan kemampuan dan kecakapan dengan pembawaan
bakat anak tersebut yang akan dikembangkannya ditengan-tengah masyarakat
Indonesia sebagai landasan hidup dan penghidupannya setelah lepas dari

tanggung jawab orang tua®’.

Oleh karenanya, kerjasama kedua orang tua sangat dibutuhkan dalam
mendidik dan merawat seorang anak agar tercipta sebuah keharmonisasian

dalam keluarga dan terpenuhinya hak-hak anak yang seharusnya anak

8 Maidin, Gultom,. Perlindungan Hukum Terhadap Anak, 39
8 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana
Perdana Media Group, 2004, 294
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dapatkan.Akan tetapi jika tidak ada hubungan baik antara kedua orang tua
dapat dipastikan hak yang seharusnya anak dapatkan sangat sulit untuk

didapatkan.

Sesuai dengan apa yang penulis dapatkan dilapangan setiap orang tua
yang bercerai keduanya sudah putus segala hubungan, perceraian yang
dilakukan dilandasi rasa dendam dan kemarahan, tidak dipungkiri penguasaan
anak sangat dibatasi oleh sepihak saja. Dalam hal ini seharusnya orang tua

bisa lebih bijaksana jika itu menyangkut masalah anak.

Dilihat dari data-data yang penulis paparkan diatas dapat disimpukan
setiap orang tua yang bercerai selalu saja melalaikan hak anak dan
menyepelekan anak dengan begitu saja tanpa memenuhi hak-hak yang

seharusnya dia dapatkan secara utuh dan sempurna.

Dengan demikian anak yang seharusnya memperoleh hak-haknya secara
utuh tidak dapat memilikinya lagi karena egoismedari masing-masing orang
tuanya. Untuk itu perlu rasanya para orang tua atau calon orang tua
mengetahui tentang aturan-aturan yang berlaku sebagai hak dan kewajiban
masing-masing anggota keluarga agar tidak lagi menyepelekan anak dan

menjadikan hak-haknya sebagai korban.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui beberapa tahap pengolahan serta analisis data penelitian,
maka dalam langkah terakhir ini peneliti menarik kesimpulan dari kumpulan data
yang sudah melalui tahapan-tahapan sebelumnya dengan cermat, terutama dalam
menjawab pertanyaaan yang tertuang dalam rumusan masalah. Dengan tujuan

masalah yang berupa:

1. Untuk menjelaskan bagaimanakah upaya kedua orang tua dalam mengasuh

dan memberikan hak-hak anaknya paska perselingkuhan terjadi;
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Untuk mendeskripsikan bagaimana hak-hak anak yang tertulis dalam Pasal 14
Ayat (2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tetap terpenuhi atau tidak
sebagai dampak perselingkuhan dan perceraian orang tuanya.

Maka peneliti dapat menyimpulkan penelitian pada kasus ini sesuai dengan

apa yang menjadi rumusan dan tujuan masalah yang telah dimunculkan.

Kesimpulan tersebut diantaranya:

1.

Pola asuh anak yang merupakan tanggung jawab bersama tidak terpenuhi
sebagai mana mestinya. Dikarenakan perselingkuhan yang terjadi
mengakibatkan rasa tanggungjawab untuk berkerjasama antara satu dengan
yang lain dalam memenuhi hak-hak anak menjadi rusak karena adanya rasa
sakit hati atau trauma dari salah satu pihak. Hal tersebut mengakibatkan hak-
hak anak menjadi korban yang mana dikarenakan pola asuh orang tua tidak
lagi sebagai mana mestinya yang seharusnya dilakukan bersama.

Segala aturan-aturan yang berlaku sebagai hak yang dimiliki secara penuh
dan harus didapatkan oleh anak yang telah diatur oleh pemerintah dalam
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak Pasal 14
Ayat (2) tidak terpenuhi secara sempurna dikarenakan kedua orang tua yang

tak lagi utuh berkerjasama dalam memenuhi dan menjamin hak-hak anaknya.

B. Saran

Saran yang peneliti berikan adalah demi ke-maslahat-an anak-anak yang

tertuang pada point-point berikut:

1.

Bagi orang tua dan terutama pada pihak-pihak yang terlibat namun tidak

memiliki tanggung jawab penuh atas kasus ini untuk membuang
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egoismemasing-masing. karena bagaimanapun kecilnya permasalahan akan
terasa besar dan dibesar-besarkan apabila dari masing-masing pihak masih
mengedepankan egoisme emosionalnya.

Bagi orang tua dan keluarga untuk tidak terlalu ikut campur dalam urusan
rumah tangga anak atau keluarganya yang lain, kecuali jika memang dimintai
pertolongan, karena setiap kata yang dianggap solusi dan diberikan pada
seseorang itu belum mesti berdampak baik dan menghasilkan solusi yang
terbaik.

Yang terahir bagi pemerintah untuk memberikan sosialisasi secara masif dan
berkalakepada masyarakat tentang aturan-aturan yang sedang berlaku dengan
tujuan agar setiap orang yang sedang ataupun akan membina rumah tangga
mengetahui bagaimana dampak terlantarnya anak. Setidaknya mengetahui
apa saja hak dan kewajiban jika menjadi orang tua, dan apa hak kewajiban

istri serta anak-anaknya.
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